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MOTIF JUAL BELI UANG KUNO DI KOTA PALANGKA RAYA
MENURUT EKONOMI ISLAM

ABSTRAK
Oleh Misnawati
NIM. 1704120631

Motif ialah  proses yang menjelaskan  mengenai intensitas, arah,
dan ketekunan seorang untuk mencapai sebuah tujuannya. Tiga elemen utama
dalam definisi ini diantaranya adalah intensitas, arah, dan ketekunan. Dalam Islam
jual beli atau tukar-menukar barang dan jasa sangat diperbolehkan, sama halnya
dengan jual beli uang. Namun dalam hal ini peneliti berfokus untuk mengetahui
(1) Bagaimana mekanisme jual beli uang kuno di Kota Palangka Raya, (2) Apa
motif jual beli uang kuno di Kota Palangka Raya menurut Ekonomi Islam.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Subjek penelitian adalah 10
orang. Teknik pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Teknik pengabsahan data menggunakan triangulasi teori. Dianalisis melalui
tahapan reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini adalah (1) mekanisme jual beli uang kuno dari segi
lokasi, tidak memiliki tempat khusus untuk berjualan sehingga pelanggan harus
menghubungi penjual terlebih dahulu untuk menanyakan uang kuno yang ingin di
belinya, namun uang kuno dapat dibeli secara online jika merasa yakin dengan
penjual uang kuno. Uang kuno yang di jual ada dua jenis uang yang diperjual
belikan yaitu logam dan kertas, dan harga di tentukan dari proses tawar menawar
antara penjual dan pembeli untuk mencapai kesepakatan bersama. (2) bahwa jual
beli uang kuno telah sesuai dengan sistem jual beli yang ada dalam ekonomi Islam
karena telah memenuhi rukun dan syarat dalam jual beli. motif dari jual beli uang
kuno ini ialah; uang kuno yang dijadikan sebagai investasi, uang kuno yang
dijadikan mahar pernikahan dan uang kuno yang dijadikan koleksi.

Kata Kunci: Motif, jual Dbeli, uang kuno, ekonomi Islam.
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MOTIVE OF BUYING ANCIENT MONEY IN PALANGKA RAYA CITY
ACCORDING TO ISLAMIC ECONOMY

ABSTRACT
By Misnawati
NIM. 1704120631

Motive is a process that describes the intensity, direction, and persistence of
a person to achieve a goal. The three main elements in this definition are
intensity, direction, and persistence. In Islam buying and selling or exchanging
goods and services is very permissible, as is the sale and purchase of money.
However, in this case the researcher focuses on knowing (1) How is the
mechanism of buying and selling ancient money in Palangka Raya City, (2) What
is the motive for buying and selling ancient money in Palangka Raya City
according to Islamic Economics.

This research is a field research using qualitative methods with a qualitative
descriptive approach. The research subjects were 10 people. Data collection
techniques by observation, interviews, and documentation. The data validation
technique uses theoretical triangulation. Analyzed through the stages of data
reduction, data presentation, and conclusions.

The results of this study are (1) the mechanism of buying and selling ancient
money in terms of location, does not have a special place to sell so that customers
must contact the seller first to ask for ancient money that they want to buy, but
ancient money can be purchased online if they feel confident with old money
seller. There are two types of ancient money that are sold, namely metal and
paper, and the price is determined from the bargaining process between the seller
and the buyer to reach a mutual agreement. (2) that the sale and purchase of
ancient money is in accordance with the existing buying and selling system in
Islamic economics because it has fulfilled the pillars and conditions of buying and
selling. the motives of buying and selling this ancient money are; ancient money
that is used as an investment, ancient money that is used as a wedding dowry and
ancient money that is used as a collection.

Keywords: Motivation, buying and selling, ancient money, Islamic economics.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Salah satu bentuk aktivitas ekonomi yang sering dilakukan adalah jual
beli. Terdapat tiga aspek yang terlibat dalam aktivitas jual beli tersebut, yaitu
penjual, pembeli dan barang yang diperjualbelikan. Dalam praktik jual beli
tidak boleh mengabaikan unsur kerelaan, karena jual beli yang dikatakan sah
jika antara penjual dan pembeli sama-sama ikhlas dalam kesepakatan jual beli
baik mengenai barang yang diperjualbelikan maupun mengenai harga.

Jual beli adalah suatu perjanjian tukar menukar benda atau barang yang
mempunyai nilai secara sukarela diantara kedua belah pihak, dimana pihak
yang satu menerima benda-benda dan pihak lain menerima sesuai dengan
perjanjian atau ketentuan yang telah dibenarkan secara syara’ dan disepakati.
Praktik jual beli yang dilakukan manusia semenjak masa Rasulullah SAW,
hingga saat ini menunjukan bahwa umat telah sepakat akan disyariatkannya
jual beli. Agama Islam melindungi hak manusia dalam pemilikan harta yang
dimilikinya dan memeberi jalan keluar untuk masing-masing manusia untuk
memiliki harta orang lain dengan jalan yang telah ditentukan, sehingga dalam
Islam perinsip perdagangan yang diatur adalah kesepakatan keduabelah pihak
yaitu penjual dan pembeli.

Dewasa ini telah banyak terjadi jual beli uang, sebagai contoh jual beli
uang asing seperti membeli uang asing dengan Rupiah ataupun sebaliknya.

Jual beli uang rupiah dengan uang asing seperti dolar, biasanya dilakukan oleh



warga Negara Indonesia yang akan bepergian ke luar negeri, karena secara
umum penggunaan uang rupiah hanya bisa berlaku di Indonesia saja.

Selain jual beli atau tukar-menukar benda barang dan jasa di dalam
Islam, juga di kenal jual beli uang. Dalam nomenklatur fikih disebut agad
sharf. Adapun dalam penelitian ini, uang kuno bukan lah uang yang memiliki
fungsi sebagai alat tukar lagi. Karena uang kuno telah digantikan dengan uang
yang baru sehingga uang kuno tidak berlaku lagi di pasaran atau sebagai alat
tukar. Namun dengan keunikan uang kuno sehingga tidak sedikit orang ingin
mengoleksinya. Dari penjelasan di atas, dapat kita simpulkan bahwa uang
yang ketika fungsinya sebagai alat tukar hilang dapat beralih fungsi menjadi
komoditas. Seperti halnya uang kuno yang tidak dapat dijadikan alat tukar
namun banyak orang yang ingin mengoleksinya.

Jual beli uang bukan sesuatu yang baru di tengah masyarakat Kita,
bahkan salah satu fenomena yang menarik ada di Kota Palangka Raya ialah
jual beli uang kuno, dalam KBBI kuno adalah “lama”. Sedangkan pengertian
dari uang kuno atau lama tersebut adalah mata uang yang sudah tidak berlaku
lagi dan memiliki nilai seni. Uang kuno dapat dinilai dengan harga yang tinggi
sesuai dengan kualitas uang dan semakin tua umur uang tersebut. Uang kuno
memiliki keunikan sehingga tidak sedikit orang yang memburu untuk
dijadikan sebagai koleksi dan mahar. Biasanya, pedagang uang kuno tersebut
mencari orang-orang yang ingin menjual uang kuno miliknya ke pedagang

uang kuno, dan Pedagang yang membeli uang kuno tersebut dapat menjualnya



lagi ke pihak ketiga baik dari kalangan kolektor maupun sesama pedagang
dengan harga yang jauh lebih tinggi.t

Pelaksanaan jual beli uang kuno menjadi salah hal yang tidak asing lagi
di tengah masyarakat. Pelaksanaan jual beli uang kuno sebelumnya sudah ada
terjadi di Pasar Besar jalan Halmahera, Kecamatan Pahandut dan Car free day
bundaran besar Kota Palangka Raya. Namun semenjak pandemi Covid-19 jual
beli uang kuno beralih ke sosial media, dan media sosial yang sering
digunakan oleh penjual uang kuno adalah Facebook di mana penjual dan
pembeli yang terlibat dalam transaksi jual beli uang kuno melakukan transaksi
secara online. Sehingga, dalam penelitian ini Facebook menjadi sasaran objek
penelitian yang biasa kita jumpai transaksi jual beli uang kuno secara online.
Dalam transaksi jual beli uang kuno pihak pertama adalah si pembeli uang
kuno (tukang duit), mereka biasanya mencari unggahan foto uang kuno atau
pasar jual beli uang kuno di Facebook, setelah itu pembeli langsung
menghubungi melalui messenger atau nomor telepon yang telah disediakan.

Sejatinya orang dalam membeli suatu barang dilihat dari nilai guna
barang tersebut. Setiap barang juga memiliki nilai gunanya masing-masing
faktor yang mempengaruhi nilai guna suatu barang ditentukan oleh faktor
bentuk, waktu, tempat dan kepemilikan. Beranjak dari hal ini peneliti ingin
megetahui apa yang mendasari motif pembeli uang kunon dengan melakukan
observasi awal kepada beberapa pembeli uang kuno. Karena motif masyarakat

untuk jual beli uang kuno menarik untuk diteliti. Dilihat dari fenomena di atas,

IAbiyyu Akram, (2017) dengan judul “Jual beli uang kuno dalam perspektif hukum Islam”,
skripsi, Purwokerto: Program Studi Hukum Ekonomi Syariah Jurusan Muamalah IAIN
Purwokerto.



bahwa uang kuno yang awalnya hanya sebagai alat tukar kini berubah menjadi
komuditas dan minat pasar yang masih cukup tinggi.

Hasil observasi awal peneliti bahwasannya motif orang membeli uang
kuno adalah karena memiliki nilai keunikan tersendiri, keunikan uang kuno
terletak pada tahunnya, semakin berumur uang tersebut maka semakin unik
karena tidak semua orang memiliki uang kuno. Uang kuno yang berumur
cukup lama semakin diminati banyak orang. Peneliti melihat ketertarikan
masyarakat dengan benda-benda kuno, terutama uang kuno. mereka menilai
uang kuno sebagai komoditas yang langka yang zaman sekarang sangat sulit
didapatkan dengan mudah. ketertarikan mereka terhadap uang kuno yang
dinilai unik dan memiliki nilai lebih karena biasanya kental akan sejarah dan
cerita mistis terdahulu, sehingga itulah yang membuat benda kuno tersebut
banyak di cari namun susah didapatkan.?

Dari observasi awal peneliti selama 3 hari bawah tidak sedikit yang
mencari bahkan membeli uang kuno dengan pedagang uang kuno, selanjutnya
peneliti akan menjelaskan mengenai motif jual beli uang kuno yang
berlangsung di Facebook saat ini. Uniknya dalam jual beli uang kuno tersebut
bisa dihargai dengan harga yang lebih mahal/tinggi dari nominal yang tertera
pada uang kuno/lama tersebut. Dengan berlatar belakang seperti yang
diuraikan di atas, peneliti berkeinginan mengangkat persoalan ini sebagai
pokok bahasan dalam penulisan skripsi ini dengan mengangkat judul: Motif

Jual Beli Uang Kuno di Kota Palangka Raya Menurut Ekonomi Islam.

2Observasi Peneliti di Pasar Besar Kota Palangka Raya, Senin-Kamis, Tanggal 21-24 Juni



B. Batasan Masalah
Batasan masalah adalah ruang lingkup masalah atau upaya membatasi
ruang lingkup masalah yang terlalu luas atau lebar sehingga penelitian itu
lebih bisa terfokuskan untuk dilakukannya penelitian. Hal ini dilakukan agar
pembahasannya tidak terlalu luas kepada aspek-aspek yang jauh dari
relevansi sehingga penelitian itu bisa lebih fokus untuk diteliti.> Batasan
masalah dalam penelitian ini ialah uang kuno yang memiliki tahun penerbitan
di bawah tahun 1980. Peneliti menentukan tahun tersebut dikarnakan uang
yang keluar di bawah tahun tersebut tidak berlaku lagi dipasaran.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana mekanisme jual beli uang kuno di Kota Palangka Raya?
2. Apa motif jual beli uang kuno di Kota Palangka Raya menurut Ekonomi
Islam?
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka
penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui bagaimana mekanisme jual beli uang kuno di Kota
Palangka Raya.
2. Untuk mengetahui apa motif jual beli uang kuno di Kota Palangka Raya

menurut Ekonomi Islam.

3 Nizamudin, dkk., Metodologi Penelitian, Riau: Dotplus Publisher, 2021, h. 71.



E. Kegunaan Penelitian

Adapun yang menjadi kegunaan dalam penelitian ini dibagi menjadi

dua macam, yaitu kegunaan dalam berbentuk teoritis dan kegunaan dalam

berbentuk praktis.

1. Kegunaan Teoritis

a.

Untuk menambah dan memperluas wawasan peneliti dan mahasiswa
Jurusan Ekonomi Islam khususnya Prodi Ekonomi Syariah serta seluruh
mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Palangka Raya dalam bidang
Ekonomi Islam.

Dalam hal kepentingan ilmiah, diharapkan dapat memberikan
kontribusi yang berguna bagi ilmu pengetahuan intelektual di bidang
Ekonomi Islam.

Dapat dijadikan sebagai referensi atau bahan acuan bagi peneliti yang
akan mengadakan penelitian secara lebih mendalam terhadap

permasalahan yang sama pada periode yang akan datang.

2. Kegunaan Praktis

a.

b.

Sebagai tugas akhir untuk menyelesaikan studi program Strata 1 di
Institut Agama Islam Negeri Palangka Raya.

Sebagai bahan bacaan dan juga sumbangan pemikiran dalam
memperkaya khazanah literatur ekonomi syariah bagi kepustakaan

Institut Agama Islam Negeri Palangka Raya.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan peneliti dalam
melakukan penelitian sehingga peneliti dapat memperkaya teori yang
digunakan dalam mengkaji penelitian yang dilakukan. Dari penelitian
terdahulu, peneliti tidak menemukan penelitian dengan judul yang sama
seperti judul penelitian peneliti. Namun peneliti mengangkat beberapa
penelitian sebagai referensi dalam memperkaya bahan kajian pada penelitian
peneliti. Berikut merupakan penelitian terdahulu berupa beberapa skripsi dan

jurnal terkait dengan penelitian yang dilakukan peneliti:
1. Achmad Ridha dan, Rosnaini Daga yang berjudul “Analisis Motif
Konsumen dalam Membeli Produk Virtual Pada Game Onlinedi Kota
Makassar”, Jurnal Manajemen Perbankan Keuangan Nitro (JMPKN), Vol 3,

No2, Juli 2020, Makasar: STIM Nitro Makassar.

Penelitian yang dilakukan oleh Achmad Ridha dan, Roshaini Daga
yang berjudul “Analisis Motif Konsumen dalam Membeli Produk Virtual
Pada Game Onlinedi Kota Makassar”. Penelitian ini bermaksud untuk
mengetahui Fakor apa saja yang mendorong konsumen untuk membeli
produk virtual pada game online di Kota Makassar. Penelitian ini
menggunakan sampel sebanyak 180 orang responden dengan teknik
accidental sampling. Variabel penelitian terdiri dari 18 variabel yang diuji
dengan menggunakan metode analisis faktor. Berdasarkan hasil pengujian
terhadap 18 faktor, diperoleh 5 faktor inti yang terbentuk, yaitu; (1) faktor

7



ketertarikan personal, sebagai faktor pertama dengan pengaruh yang
paling besar (2) faktor interaksi sosial, sebagai faktor kedua (3) faktor
persepsi nilai produk, sebagai faktor ketiga (4) faktor pengalaman bermain,
sebagai faktor keempat, dan (5) faktor dukungan terhadap vendor game
sebagai faktor kelima. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka
dikemukakan kesimpulan bahwa terdapat lima fakor yang melatarbelakangi
pembelian produk virtual game online pada konsumen di Kota Makassar,
yaitu: (1) Faktor pertama adalah faktor Ketertarikan Personal, yang terdiri
dari variabel Kostumisasi, Membuka Konten, Kesenangan, Kepuasan
Pribadi, dan Rasa Penasaran. Faktor ini merupakan faktor utama
yang  melatarbelakangi konsumen untuk membeli produk virtual pada
game online. (2) Faktor kedua adalah faktor Interaksi Sosial, yang terdiri
variabel dari Pamer, Kebanggaan, dan PengakuanSosial. (3) Faktor ketiga
adalah faktor Persepsi Nilai Produk, yang terdiri dari variabel Memberi
Hadiah, Harga Murah, Menyelesaikan Misi, Penawaran Khusus, dan
KebiasaanMembeli. (4) Faktor keempat adalah faktor Pengalaman Bermain,
yang terdiri dari variabel Menjadi yang terbaik, Performa Karakter,
Investasi Hobi, dan Prestasi dalamGame. (5) Faktor kelima adalah faktor
Dukungan terhadap Vendor Game, yang terdiri dari variabel Mendukung
Vendor Game. Faktor ini memiliki dampak yang paling rendah dalam
melatarbelakangi konsumen untuk membeli produk virtual pada game

online.4

4 Achmad Ridha dan, Rosnaini Daga yang berjudul “Analisis Motif Konsumen dalam
Membeli Produk Virtual Pada Game Onlinedi Kota Makassar”, Jurnal Manajemen Perbankan
Keuangan Nitro (JMPKN), Vol 3, No2, Juli 2020, Makasar: STIM Nitro Makassar.



Korelasi penelitian ini dengan penelitian peneliti adalah sama-sama
meneliti tentang motif masyarakat atau konsumen untuk membeli sesuatu
dan perbedaan dengan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu
penelitian ini menganalisis tentang motif konsumen dalam membeli produk
virtual pada game onlinedi Kota Makassar. Sedengan penelitian peneliti
meneliti tentang motif jual beli uang kuno dalam ekonomi Islam.

. Livia Eletra Gunawan dan Halim Budi Santoso, (2017). Dengan Judul
“Sistem Informasi Penjualan Dan Barter Barang Antik Dan Koleksi”, Jurnal
JUISI, Vol. 03, No. 01, Februari 2017.

Penelitian yang dilakukan oleh Livia Eletra Gunawan dan Halim Budi
Santoso yang berjudul “Sistem Informasi Penjualan Dan Barter Barang
Antik Dan Koleksi”. Sebuah barang antik dan koleksi, merupakan barang
yang langka dan tidak mudah untuk menemukannya. Tidak sedikit waktu
yang diperlukan untuk menemukan barang antik atau koleksi yang sedang
dicari. Seiring dengan perkembangan zaman, penjualan barang antik dan
koleksi tidak hanya melalui tatap muka antara penjual dan pembeli namun
melalui penjualan secara online. Mayoritas proses tawar menawar barang
antik dan koleksi secara online hanya dapat dilakukan dengan cara tunai.
Oleh karena itu, dibutuhkan suatu sistem yang dapat menyediakan fitur
tawar menawar barang dengan cara barter maupun barter dan tunai. Sistem
penjualan dan barter barang antik dan koleksi ini dapat membantu pembeli
untuk melakukan tawar menawar dalam beberapa cara. Penjual dapat
dengan bebas memilih penawaran yang dirasa sesuai. Proses pencarian

produk juga akan sangat terbantu melalui penyaringan produk yang akan
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ditampilkan berdasarkan aspek tertentu. Komunikasi antara penjual pembeli
juga dapat dilakukan melalui sistem karena sistem menyediakan fitur
message. Tidak hanya satu cara yang difasilitasi untuk melakukan
penawaran, namun terdapat tiga cara yaitu melalui barter, tunai serta barter
dan tunai. Penelitian ini menghasilkan sebuah sistem yang dapat
menyediakan fasilitas pembelian barang dengan cara tunai, barter serta
barter dan tunai bagi para pembeli dan penjualan barang yang terkategori
sehingga menolong pembeli untuk menemukan sebuah barang yang sedang
dicari. Sistem ini juga menyediakan fitur-fitur yang mendukung komunikasi
antara penjual dan pembeli dalam melakukan proses transaksi.>

Korelasi penelitian ini dengan penelitian peneliti adalah sama-sama
meneliti tentang kepemilikan dan penjualan barang-barang antik/kuno dan
perbedaan dengan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu
penelitian ini meneliti tentang sistem informasi penjualan dan barter barang
antik dan koleksi. Sedengan penelitian peneliti meneliti tentang motif jual
beli uang kuno dalam ekonomi Islam.

3. Ayu Damayanti, (2018) dengan judul “Transaksi Jual Beli Uang Rusak
Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Di Pasar Pekalongan,
Lampung Timur)”, Skripsi, Metro: Jurusan Syariah IAIN Metro.

Penelitian ini menjelaskan tentang jual beli uang rusak di Pasar
Pekalongan Lampung Timur, jika dikomparasikan dengan prinsip Ekonomi

Islam maka jual beli uang rusak ini sangat bertentangan dengan prinsip

® Livia Eletra Gunawan dan Halim Budi Santoso, (2017). Dengan Judul “Sistem Informasi
Penjualan Dan Barter Barang Antik Dan Koleksi”, Jurnal JUISI, Vol. 03, No. 01, Februari 2017.
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ekonomi Islam. Selain bertentangan dengan prinsip ekonomi Islam,
transaksi jual beli uang rusak di Pasar Pekalongan Lampung Timur dalam
praktiknya uang rusak yang dijual oleh para pedagang dan pihak lain dalam
transaksi jual beli uang rusak di Pasar Pekalongan Lampung Timur dibeli
atau diganti dengan setengah harga bahkan seperempat dari nilai nominal
uang yang dijual oleh para pedagang daan pihak lain. Misalnya, uang senilai
Rp.100.000,- akan dibeli oleh pembeli uang rusak senilai Rp.70.000,- (jika
kondisi uang belum begitu rusak) dan dibeli Rp.50.000,- (jika kerusakan
sangat parah). Dengan demikian dapat dikatakan jika para pembeli uang
rusak akan mematok harga uang rusak dilihat dari seberapa parah kerusakan
uang rusak tersebut. Dari penjelasan diatas maka hal inilah yang
menyebabkan jual beli uang rusak di Pasar Pekalongan Lampung Timur
tidak sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam dikarenakan jual beli
uang rusak ini sangatlah bertentangan dengan prinsip ekonomi serta terdapat
unsur pendzaliman dimana para pedagang dan pihak lain yang mempunyai
uang rusak tidak mempunyai cukup kuasa untuk menawar harga yang
ditetapkan oleh pembeli uang rusak, sebab mau tidak mau mereka harus
mengikuti harga yang ditetapkan jika ingin uang rusak yang mereka miliki
dapat digunakan kembali meskipun dengan nominal yang lebih kecil dari
uang rusak yang mereka jual. Adapun yang menjadi tujuan dari penulisan
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana transaksi jual beli dan
penukaran uang rusak yang terjadi di pasar Pekalongan, Lampung Timur

dan pandangan menurut Ekonomi Islam.®

6 Ayu Damayanti, (2018) “Transaksi Jual Beli Uang Rusak Dalam Perspektif Ekonomi
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Korelasi penelitian ini dengan penelitian peneliti adalah, sama-sama
meneliti jual beli uang yang sering terjadi di pasar, sedangkan perbedaannya
adalah peneliti meneliti motif jual beli uang kuno sedangkan skripsi yang
ditulis Ayu Damayanti meneliti jual beli uang rusak.

4. Cahya Ayu Pratiwi, (2017) dengan judul “Pandangan Fikih Muamalah
Terhadap Praktik Jual Beli Mata Uang Rupiah Kuno (Studi di Pasar
Triwindu Surakarta)”, Skripsi, Surakarta: Prongram Studi Hukum Ekonomi
Syariah IAIN Surakarta.

Penelitian ini menjelaskan tentang praktik jual beli mata uang rupiah
kuno dalam pandangan fikih muamalah, ia menyimpulkan bahwa Dari segi
penentuan harga dalam jual beli uang kuno, yakni berdasarkan pada, kondisi
uang kuno, tahun emisi, variasi nomor seri dan kondisi kusus pada uang
kuno tersebut. Hal tersebut diperbolehkan dalam Islam karena Islam
memberi kebebasan kepada umatnya untuk menentukan harga jual harta
miliknya. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, yaitu
mengumpulkan data dan menggambarkan data dengan apa adanya tanpa
menguranginya. Data yang sudah dikumpulkan dikemukakan maksud dan
kandungan maknanya dengan mencari solusi atau pemecahan masalah atas
persoalan yang muncul dalam penelitian yang sedang dilakukan. Sedangkan
tujuan atau manfaat penelitian ini untuk mengetahui cara pedagang dalam
menentukan harga jual beli mata uang kuno yang ada di pasar Triwindu

Surakarta, mengetahui mengenai landasan hukum jual beli mata uang rupiah

Islam (Studi Kasus Di Pasar Pekalongan, Lampung Timur)”, Skripsi, Metro: Jurusan Syariah IAIN
Metro.



13

kuno yang ada di pasar Triwindu Surakarta dan mengetahui mengenai
pandangan fikih muamalah terhadap praktik jual beli mata uang rupiah kuno
yang ada di pasar Triwindu Surakarta.’

Korelasi penelitian ini dengan penelitian peneliti sama-sama meneliti
jual beli uang kuno yang sering terjadi di pasar, sedangkan perbedaannya
adalah peneliti meneliti motif jual beli uang kuno menurut ekonomi Islam
sedangkan skripsi yang ditulis Cahya Ayu Pratiwi meneliti jual beli mata
uang kuno dalam fikih muamalah.

5. Ardina Dwifitri, (2019) dengan judul “Jual Beli Mata Uang Rupiah Kuno
Kuno Dalam Hukum Ekonomi Islam (Studi Di Kelurahan Olak Kemang
Seberang Kota Jambi)”, Skripsi, Jambi: Jurusan Hukum Ekonomi Syariah
UIN Sulthan Thaha Saifudin Jambi.

Praktik jual beli mata uang rupiah kuno yang berada di Kelurahan
Olak Kemang Seberang Kota Jambi yang dilakukan oleh masyarakat. Uang
kuno yang dijual dipajang oleh para pedagang di depan kiosnya, dengan
tujuan pembeli dapat melihat secara langsung uang kuno yang menjadi
koleksi penjual. Dengan begitu para membeli dapat melihat langsung uang
yang akan dibelinya dan dapat mengetahui ciri khusus uang tersebut. Tidak
jarang juga penjual memberikan spesifikasi uang-uang kuno terhadap
pembeli, mulai dari bahan pembuatannya, ciri khusus, dan sejarahnya.
Dalam jual beli uang kuno melalui toko online, cara ijab dan gabulnya yang

digunakan yaitu dengan perbuatan pembeli.

"Cahya Ayu Pratiwi, (2017) “Pandangan Fikih Muamalah Terhadap Praktik Jual Beli Mata
Uang Rupiah Kuno (Studi di Pasar Triwindu Surakarta)”, Skripsi, Surakarta: Prongram Studi
Hukum Ekonomi Syariah IAIN Surakarta.
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Jual beli mata uang rupiah kuno di Kelurahan Olak Kemang
Seberang Kota Jambi menurut hukum Islam mata uang rupiah kuno boleh
diperjualbelikan meskipun dengan nilai yang lebih besar. Selain itu uang
rupiah kuno juga dipandang sebagai barang gimmiyat (barang yang dinilai
karena tidak memiliki varian lain serupa), sehingga diperbolehkan
melakukan pertukaran dengan nominal yang berbeda. Adapun tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang jual beli mata uang rupiah
kuno di Kelurahan Olak Kemang Seberang Kota Jambi, dan mengetahui
bagaimana praktek jual beli mata uang rupiah kuno di Kelurahan Olak
Kemang Seberang Kota Jambi menurut hukum Islam, sedangkan manfaat
dari penelitian ini yaitu di harapkan mampu memberi sumbangan pemikiran
bagi perkembangan ilmu hukum Islam pada umumnya dan pada bidang
muamalah. Serta menjadi rujukan bagi penelitian selanjutnya tentang jual
beli mata uang rupiah kuno di Kelurahan Olak Kemang Seberang Kota
Jambi serta memberikan kontribusi dalam menjelaskan konsep tentang jual
beli mata uang rupiah kuno.®

Korelasi penelitian ini dengan penelitian peneliti sama-sama meneliti
jual beli uang kuno yang sering terjadi di pasar, sedangkan perbedaannya
adalah peneliti meneliti motif jual beli uang kuno menurut ekonomi Islam
sedangkan skripsi yang ditulis Ardina Dwifitri meneliti jual beli mata uang

kuno dalam hukum ekonomi Islam.

8Ardina Dwifitri, (2019) “Jual Beli Mata Uang Rupiah Kuno Kuno Dalam Hukum Ekonomi
Islam (Studi Di Kelurahan Olak Kemang Seberang Kota Jambi)”, Skripsi, Jambi: Jurusan Hukum
Ekonomi Syariah UIN Sulthan Thaha Saifudin Jambi.



15

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dijelaskan diatas, berikut

ini adalah tabel perbandingan yang dibuat untuk memudahkan dalam melihat

persamaan dan perbedaan dari penelitan terdahulu, sebagai berikut:

Tabel 2.1
Indikator Persamaan dan Perbedaan Penelitian

No. Nama dan Judul Tahun Persamaan Perbedaan

1. | Achmad Ridha dan, | 2020 | persamaan Perbedaan dengan
Rosnaini Daga yang penelitian ini | penelitian  ini  dengan
berjudul “Analisis dengan penelitian | penelitian ~ sebelumnya
Motif Konsumen sebelumnya vyaitu | yaitu  penelitian  ini
dalam Membeli sama-sama menganalisis tentang
Produk Virtual Pada meneliti ~ tentang | motif konsumen dalam
Game Onlinedi Kota motif masyarakat | membeli produk virtual
Makassar” atau konsumen | pada game onlinedi Kota

untuk membeli | Makassar. Sedengan

sesuatu. penelitian peneliti
meneliti tentang motif
jual beli uang kuno dalam
ekonomi Islam.

2. | Livia Eletra Gunawan | 2017 | Sedangkan Perbedaan dengan
dan  Halim  Budi persamaan penelitian ini  dengan
Santoso. Dengan penelitian ini | penelitian ~ sebelumnya
Judul “Sistem dengan penelitian | yaitu ~ penelitian  ini
Informasi  Penjualan sebelumnya yaitu | meneliti tentang sistem
Dan Barter Barang sama-sama informasi penjualan dan
Antik Dan Koleksi”. meneliti  tentang | barter barang antik dan

kepemilikan  dan | koleksi. Sedengan

penjualan barang- | penelitian peneliti

barang antik/kuno. | meneliti tentang motif
jual beli uang kuno dalam
ekonomi Islam.

3. | Ayu Damayanti, | 2018 | Korelasi penelitian | Perbedaannya adalah
“Transaksi Jual Beli ini dengan | penelitian ini
Uang Rusak Dalam penelitian peneliti | menjelaskan tentang jual
Perspektif ~ Ekonomi adalah, sama-sama | beli uang rusak yang
Islam (Studi Kasus Di meneliti jual beli | dikomparasikan dengan

Pasar Pekalongan,
Lampung Timur).”

uang yang sering
terjadi di pasar

prinsip Ekonomi Islam.
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Cahya Ayu Pratiwi | 2017 Korelasi penelitian | Perbedaannya adalah
“pandangan fikih ini dengan | peneliti meneliti motif
muamalah  terhadap penelitian peneliti | jual beli uang kuno
praktik jual beli mata sama-sama menurut ekonomi Islam
uang rupiah kuno” meneliti jual beli | sedangkan skripsi yang

uang kuno vyang |ditulis Cahya  Ayu

sering terjadi di | Pratiwi meneliti jual beli

pasar. mata uang kuno dalam

fikih muamalah.
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1. Kerangka Teoritik

a. Jual Beli

Sumber dibuat oleh peneliti, 2021

B. Kajian Teoritis

Jual beli secara bahasa artinya memindahkan hak milik terhadap

benda dengan akad saling menganti.® Jual beli adalah tukar menukar

satu harta dengan hartayang lain melalui jalan suka sama suka. Pada

msyarakat primitif, jual beli biasanya dilakukan dengan tukar menukar

barang (harta), tidak dengan uang pada masyarakat pada umumnya,

mereka umpamanya, menukarkan rotan (hasil hutan) dengan pakaian,

garam dan sebaginya yang menjadi keperluan pokok mereka sehari-

hari.1% Dari beberapa defenisi di atas dapat difahami bahwa inti jual beli

adalah perjanjian tukar menukar benda atau barang yang mempunyai

M Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam, Jakarta: PT Raja Grafindo, 2004,

h. 115

©OAbdul Aziz Muhammad Azzam, Figih MuamalatSisitem tranksaksi Dalam Islam, Jakarta:

AMZAH, h. 23.
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nilai secara suka rela diantara kedua belah pihak, yang satu menerima
benda-benda dan pihak lain menerimanya sesuai dengan perjanjian atau
ketentuan yang telah di tetapakan syar’ dan di sepakati.!?

Aspek yang terpenting dalam berekonomi dalam kehidupan
sosial masyarakat adalah menyangkut masalah jual beli, mengenai jual
beli itu sendiri pengertianya adalah tukar menukar satu harta dengan
harta yang lainya melalui jalan suka sama suka. Atau pertukaran harta
atas dasar saling rela, yaitu memindahkan hak milikkepda seseorang
dengan ganti rugi yang dapat dibenarkan.?

b. Jual Beli Menurut Ekonomi Islam
1) Definisi Jual Beli
Jual beli atau perdagangan dalam istilah figih disebut al-ba’i
yang menurut etimologi berarti menjual atau mengganti. Kata al-ba i
dalam bahasa Arab terkadang digunakan untuk pengertian lawannya,
yaitu kata al-syira’ (beli). Dengan demikian, kata al-ba i berarti jual,
sekaligus berarti beli.®> Adapun figih jual beli secara terminologi,
ulama berbeda pendapat dalam mendefinisikannya, antara lain:*
a) Menurut ulama Hanafiyah, jual beli adalah pertukaran harta
(benda) dengan harta berdasarkan cara khusus (yang
diperbolehkan).

b) Menurut Imam Nabawi, dalam Al-Majmu yang dimaksud dengan

1Hedi Suhendi, Figih Muamalah, Jakarta:Raja Grafindo, 2002, h. 69.

25ayyid Sabig, Figih Sunnah. Alih Bahasa Oleh Mohd. Thalib, Bandung: PT al-ma’ruf,
1998, h. 47-48.

8Abdul Rahman Ghazaly, dkk, Figih Muamalat, Jakarta: Kencana, 2010, h. 67.

14Rachmad Syafei, Figh Muamalah, Bandung: CV. Pustaka Setia, 2001, h. 73-75.
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jual beli adalah pertukaran harta dengan harta untuk kepemilikan.

¢) Menurut Ibnu Qudomah, dalam kitab Al-Mugni, yang dimaksud
jual beli adalah pertukaran harta dengan harta, untuk saling
menjadikan milik.

Sedangkan pengertian menurut syariat adalah pertukaran
harta atas dasar saling rela, atau peralihan dengan ganti yang dapat
dibenarkan, yaitu berupa alat tukar yang sah.® Jual beli adalah
menukar suatu barang dengan barang lain dengan cara tertentu
(akad).’® Menukar barang dengan barang atau uang dengan jalan
melepaskan hak milik dari yang satu kepada yang lain atas dasar
saling merelakan.’

Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat disimpulkan
bahwa jual beli merupakan tindakan tukar menukar harta (benda)
dengan harta atau harta dengan uang yang mempunyai nilai, yang
pelaksanaannya dilakukan atas sukarela atau suka sama suka baik
penjual maupun pembeli sesuai dengan cara-cara yang telah

ditentukan dan dibenarkan dalam syariat Islam.

2) Rukun dan syarat jual beli

Rukun jual beli ada tiga: Orang yang berakad, ijab gabul, dan
objek akad. Adapun syarat pertama yaitu:

a) Agidain (Orang yang berakad). Adapun syaratnya yaitu:

5Amir Syarifudin, Garis-Garis Besar Fikih, Bogor: Kencana, 2003, h. 193.
61brahim Lubis, Ekonomi Islam Suatu Pengantar 2, Jakarta: Kalam Mulia, 2003, h.

336.

7 Hendi Suhendi, Fikih Muamalah, Jakarta: Rajawali Pers, 2010, h. 67.
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Berakal Artinya dapat membedakan atau memilih mana yang
terbaik bagi dirinya. Apabila salah satu pihak tidak berakal
maka jual beli yang diadakan tidak sah.

Dengan kehendaknya sendiri (bukan dipaksa) Dalam
melakukan perbuatan jual beli salah satu pihak tidak
melakukan tekanan atau paksaan atas pihak lain, sehingga
pihak lain tersebut melakukan perbuatan jual beli bukan
disebabkan kemauan sendiri, tapi ada unsur paksaan. Jual beli
yang dilakukan bukan atas kehendak sendiri adalah tidak sah.
Tidak mubazir (boros) Tidak mubazir, maksudnya pihak
yang mengikatkan diri dalam perjanjian jual beli bukanlah
manusia yang boros, sebab orang yang boros di dalam hukum
dikategorikan sebagai orang yang tidak cakap bertindak.
Baligh Baligh atau dewasa di dalam Islam adalah apabila
berumur 15 (lima belas) tahun, atau telah bermimpi (bagi
anak laki-laki) dan haid (bagi anak perempuan). Dengan
demikian, jual beli yang diadakan anak kecil adalah tidak sah.
Meskipun demikian, bagi anak-anak yang dapat membedakan
mana yang baik dan mana yang buruk, tetapi belum dewasa
(belum mencapai 15 tahun dan belum bermimpi atau haid),

menurut pendapat sebagian diperbolehkan melakukan
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perbuatan jual beli, khususnya untuk barang-barang kecil dan
tidak bernilai tinggi.'8
b) Shigah atau ljab Qabul. Adapun syaratnya yaitu:

(1) Orang yang mengucapkannya telah baligh dan berakal

(2) Qabul sesuai dengan ljab. Apabila antara ijab dan gabul tidak
sesuai maka jual beli tidak sah.

(3) ljab dan Qabul dilakukan dalam satu majlis. Artinya, kedua
belah pihak yang berakad harus hadir. Di zaman modern,
perwujudan ijab gabul tidak lagi diucapkan, tetapi dilakukan
dengan sikap mengambil barang dan membayar.

c) Obyek akad (Ma qud alaih).Adapun syaratnya yaitu:

(1) Mutagawwam atau Mutamawwal Mutagawwam atau
Mutamawwal adalah barang yang memiliki nilai instrinsik
yang dapat terpengaruhi oleh fluktuasi harga. Atau barang
yang memiliki nilai manfaat secara dhahir. Menurut imam
Syafi“i sebuah barang dikategorikakan sebagai Mutamawwal,
juga disyaratkan harus bersifat suci. Syarat komoditi harus
brerupa barang suci ini.

(2) Muntafa’ Bih adalah barang yang memiliki nilai
kemanfaatan. Tinjauan muntafa™ bih sebuah komoditi dilihat
melalui dua prespektif, syar’i dan urfi. Dalam prespektif
syar’i barang diakui sebagai muntafa’ bih apabila

pemanfaatannya dilegalkan secara syar’l dan Dalam

18Suhrawardi, Hukum Ekonomi Islam, Jakarta: Sinar Grafika, 2012, h. 141-142.
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prespektif urfi barang diakui sebagai muntafa’ bih apabila
sudah biasa dimanfaatkan, sehingga diakui secara publik
memiliki nilai ekonomis dan layak dikomersialkan
(magshudan ‘urfan), meskipun hanya berupa bentuk
pemanfaatan yang tidak semestinya. Menjual belikan barang
yang tidak ada manfaatnya secara hukum tidak sah. Sebab
termasuk tindakan menyianyiakan harta.

(3) Maqdur ‘ala Taslim adalah ma’qud ‘alaih mampu diserah
terimakan. Kriteria ini ditinjau dari dua prespektif empiris
dan hukum.

(4) Li Al-agid Wilayah yaitu transaksi harus memiliki otoritas
atau kewenangan atas ma ‘qud ‘alaih.

(5) Ma’lum adalah keberadaan ma’qud ‘alaih diketahui secara
transparan. Pengetahuan terhadap komoditi ini bisa melalui
salah satu dari dua metode yaitu melihat langsung atau
spesifikasi.!®
Syarat sah akad, yang terbagi menjadi dua, yaitu:

a) Syarat umum
Syarat umum adalah bahwasannya jual beli tersebut tidak
mengandung salah satu dari enam unsur yang merusaknya, yaitu:

Jahalah (ketidakjelasan), ikrar (paksaan), taugit (pembatasan

waktu), gharar, dharar (aniaya), dan persyaratan yang merugikan

pihak lain.

19Tim Laskar Pelangi, Metodologi Figih Muamalah, Kediri: Lirboyo Press, 2013, h. 4-10.
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b) Syarat khusus

Syarat khusus adalah syarat yang hanya ada pada
barangbarang tertentu, yakni: penyerahan dalam hal jual beli
benda bergerak, kejelasan mengenai harga pokok dalam hal ba i
almurabahah, terpenuhi sejumlah kriteria tertentu dalam hal ba’i
ulsalam, dan tidak mengandung unsur riba dalam jual beli harta
ribawi.

Syarat nafadz (syarat pelaksanaan akad), syarat nafadz ada
dua, yakni:

(1) Adanya unsur milkiyah atau wilayah
(2) Bendanya yang diperjualbelikan tidak mengandung hak
orang lain.

Syarat luzum, yang dimaksud syarat luzum adalah tidak
adanya khiyar yang memberikan pilihan kepada masing-masing
pihak antara membatalkan atau meneruskan jual beli.?

3) Macam-macam jual beli
Terdapat banyak model transaksi jual beli, yang dipengaruhi
oleh sistem trasnaksi, mekanisme serah-terima, dan lain-lain
diantaranya sebagai berikut:
a) Bai’ Musyahadah adalah jual beli komoditi yang disaksikan atau
dilihat secara langsung oleh pelaku transaksi. Menyaksikan
sebagian komoditi dianggap sudah cukup jika telah

mempresentasikan keseluruham kondisi komoditi. Demikian juga

2Ghufron, Figh Muamalah Kontekstual Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2002, h. 119-120.
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cukup menyaksikan komoditi secara hukman. Yakni menyaksikan
bagian luar komoditi yang umum ikut dikonsumsi atau bagian
komoditi yang berfungsi sebagai pelindung. seperti menyaksikan
kulit mangga, kulit semangka atau cangkang telur.

b) Bai’ Maushuf fi Dzimmah adalah transaksi jual beli dengan sistem
tanggungan (dzimmah) dan metode ma lumnya melalui spesifikasi
kriteria dan ukuran.

C) Bai’ Ghaib adalah jual beli barang yang tidak terlihat atau tidak
disaksikan oleh kedua belah pihak baik penjual maupun pembeli.

d) Bai’ Mu’athah adalah praktek transaksi jual beli tanpa ada ijab
dan gobul.

e) Bai’ Murabahah adalah transaksi jual beli dengan prosedur
penjual menyatakan modal pembelian barang, kemudian
menentukan margin profit yang disepakati dari modal.

f) Ba'’i Tagsith adalah transaksi jual beli dengan sistem bayar cicilan
dalam batas waktu tertentu dengan harga yang relatif tinggi
dibanding dengan sistem bayar cash.

0) Bai’ Urbun adalah transaksi jual beli dengan prosedur pihak
pembeli menyerahkan uang muka terlebih dahulu dengan
kesepakatan , jika transaksi berhasil, uang muka menjadi bagian
dari total harga, dan jika transaksi gagal, uang muka menjadi
hibbah dari pihak pembeli kepada penjual.

h) Bai’ Jizaaf adalah transaksi jual beli dengan sistem prediksi atau

perkiraan. Artinya, jual beli jenis komoditi yang cara atau metode
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mengetahui kadarnya pada dasarnya dengan menggunakan
ukuran, timbangan, atau takaran, namun dicukupkan dengan
mengandalkan metode prediksi setelah menyaksikan.

1) Bai’ Muzayadah adalah transaksi jual beli dengan sistem lelang.
Yakni penawaran komoditi kepada publik, dan transaksi baru
diadakan kepada penawar dengan harga tertinggi.

J) Bai’ istijrar adalah transaksi jual beli dengan sistem, pembeli
mengambil komoditi dari pihak penjual secara bertahap sesuai
keperluan dalam jangka waktu tertentu, selanjutnya ditotal dan
baru melakukan transaksi.

K) Bai’ istishna’ adalah transaksi jual beli dengan pembelian objek
oleh pembeli yang akan digarap oleh kontraktor dengan
spesifikasi tertentu.

I) Bai’ Araya adalah jual beli kurma basah yang masih dipohon
dengan sistem prediksi, dibeli dengan kurma kering yang telah
dipanen dengan sistem takar.

m) Bai’ sharfi adalah transaksi jual beli komoditi berupa mata uang,
baik sejenis maupun berbeda, seperti dinar dengan dinar, dirham
dengan dirham.

n) Bai’ huquq adalah transaksi jual beli dengan komoditi berupa hak

yang bersifat permanen atau selamanya, seperti pembelian
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manfaat berupa hak melintas, hak membangun, dan hak

mengalirkan air.?

Pada dasarnya hukum perdagangan atau jual beli adalah halal
kecuali ada perkara yang memnyebabkan jual beli menjadi dilarang
dalam Islam. Berikut merupakan sebab jual beli yang di larang
dalam Islam di antaranya:

a) Jual beli yang di larang karena Gharar dan Jahalah.

(1) Bai’ Al-Munabadzah Yaitu jual beli dengan cara lempar-
melempari, seperti seorang penjual berkata kepada pembeli:
“pakaian yang aku lemparkan kepadamu itu untuk harganya
sekian”. Cara tesebut dianggap telah menjadi akad jual beli.
Dan jual belis eperti itu termasuk jual beli rusak (fasid). Oleh
karena itu dilarang dalam Islam dan alasannya karena adanya
unsur ketidaktahuan (jahalah), penipuan, tidak ada unsur
saling ridha.

(2) Bai’ Al-Mulamasah Yaitu jual beli dengan saling menyentuh.
Maksudnya ialah, apabila si pembeli meraba kain atau
pakaian milik si penjual, maka si pembeli harus membelinya.

(3) Bai’ Al-Hashah Yaitu seorang penjual atau pembeli
melempar krikil batu kecil dna pakaian mana saja yang
terkena lemparan batub tersebut, maka pakaian tersebut
haruslah di belinya tanpa merenung terlebih dahulu, juga

tanpa ada hak khiyar setelahnya. Batalnya akad ini karena

2L Tim Laskar Pelangi, Metodologi Figih Muamalah..., h. 12-25.
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barang yang dijual atau waktu khiyar tidak di ketahui, atau
karena tidak ada shighat (ijab dan gabul)

Bai’ Al- Habl al-Habalah Yaitu jual beli janin binatang yang
masih di kandung oleh induknya. Bai’ Al- Habl al-Habalah
termasuk jual beli yang di larang dalam Islam dan termasuk
akad yang di praktekan pada masa jaman jahiliyah. Batalnya
jual beli ini karena ia adalah bentuk jual beli terhadap sesuatu
yang bukan hak milik, tidak di ketahui dan tidak mampu
diserahkan.

Bai’ AI-Madhamin Yaitu menjual sperma yang berada dalam
sulbi unta jantan. Dan maksudnya ialah si penjual membawa
hewan pejantan kepada hewan betina untuk di kawinkan. Dan
anak dari perkawinan tersebut menjadi milik pembeli.

Bai’ Ashab al-Fahl Yaitu jual beli sperma hewan pejantan
(landuk). Dan landuk merupakan hewan pejantan unggul
untuk di pengembangbiakan hewan agar menghasilkan
keturunan yang bagus. Batalnya akad ini di karenakan sperma
bukanlah termasuk harta yang bernilai dan tidak diktahui
serta tidak mampu untuk di serahkan.

Bai’ al-Tsamar Qabla Badawei Shalahiha Yaitu menjual
buah-buahan sebelum nampak buahnya dan belum masak.
Bai’al-Tsanaya Yaitu penjual yang pengcualinya di sebutkan
secara samar (kabur, dan tidak jelas), misalnya, seseorang

menjual sesuatu dan pengecualinya sebagiannya.
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(9) Bai’ ma Laisa Indahu Yaitu jual beli sesuatu yang belum
menjadi hak miliknya.??

b) Jual beli yang di larang karena Riba di antaranya.

(1) Bai’ Al-‘inah Dinamakan al-‘inah karena pada akad jual beli
ini dapat mendatangkan ‘ain keuntungan dinar dan dirham.
Dan al-‘inah sama dengan menjual dagangan nya dengan cara
di angsur (kredit) sampai batas waktu yang disepakati.

(2) Bai’ AI-Muzabanah Yaitu setiap sesuatu barang yang tidak
bisa di ketahui jumlah dan timbangannya, kemudian di
jualnya hanya dikira-kira saja.

(3) Bai’ Muhagalah Yaitu jual beli tanaman yang masih di
ladang atau di sawah (ijon).

(4) Bai’ lahmi bi al-Hayawan Yaitu menjual (menukarkan)
daging dengan seekor hewan yang masih hidup. Alasannya
larangan jual beli tersebut adalah karena ia suatu jenis dan
terdapat riba di dalamnya, yaitu menjual sesuatu yang asli
sama dengannya.

(5) Bai’ al-Dain bi al-Dain Yaitu jual beli dengan cara berutang
dan pembayaraan di lakukan dengan cara berutang pula.

(6) Bai’ ataini fi bai’atain Yaitu dua penjual dalam satu produk
atau dua akad dalam satu akad.?

c) Jual beli yang dilarang karena mengandung penipuan

22Ghufron, Figh Muamalah Kontekstual...,h. 101-115.
2 1bid., h. 116-127
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Bai’ al-Rajul ‘ala Bai’ Akhihi Yaitu jual beli seseorang di
atas jual beli saudaranya.

Bai’ Al Najasy Yaitu menaikan harga komoditi yang di
lakukan oleh orang yang tidak ingin membeli barang yang di
perjual belikan tersebut. Tujuannya adalah hanya semata-
mata agar orang lain tertarik untuk membelinya.

Bai’ Talakhi Al-Rukban Yaitu sekelompok orang yang
menghadang atau mencegat pedagang yang membawa barang
di pinggir kota (di luar daerah pasar). Mereka sengaja
membeli barang dagangannya sebelum mereka mengetahui
harga di pasar.

Bai’ Al- Hadhir li al-Bad Yaitu jual beli yang dilakukan oleh
seorang agen (penghubung atau samsarah) terhadap produk
pertanian desa yang di jual kepada pedagang kota.

Bai’ al-Ghasysyi Yaitu jual beli yang di dalamnya terdapat
penipuan menurut jumhur ulama® makna al-Ghasysyi adalah
menyembunyikan cacat yang ada pada barang sehingga

berpengaruh pada harganya.?*

¢. Permintaan Dan Penawaran

Sebagai langkah pertama menurut Sadono Sukirno untuk

menerangkan interaksi diantara para pembeli dan para penjual perlulah

lebih dahulu diterangkan teori permintaan dan penawaran. Teori

permintaan menerangkan tentang sifat permintaan para pembeli

24 Ibid., h. 129.
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terhadap suatu barang. Sedangkan teori penawaran menerangkan sifat
para penjual dalam menerangkan suatu barang yang akan dijualnya.
Dengan menggabungkan permintaan oleh pembeli dan penawaran oleh
penjual akan dapat ditunjukkan sebagai interaksi antara pembeli dan
penjual akan dapat ditunjukkan bagaimana interaksi antara pembeli dan
penjual, akan menentukan harga keseimbangan atau harga pasar dan
jumlah barang yang akan diperjual belikan.

1) Permintaan

Teori permintaan menerangkan sifat dari permintaan pembeli
pada suatu komoditas (barang dan jasa) dan juga memerangkan
hubungan antara jumlah yang diminta dan harga serta pembentukan
kurva permintaan.?

Permintaan dalam pengertian ekonomika didefinisikan
sebagai skedul, kurva atau fungsi yang menunjukkan berbagai
jumlah suatu produk yang para konsumen ingin dan mampu membeli
pada berbagai tingkat harga yang mungkin selama periode waktu
tertentu. Jadi permintaan merupakan hubungan antara harga dan
jumlah yang diminta, bisa dinyatakan dengan skedul, kurva, atau

dengan fungsi.?’

25 Sadono Sukirno, Mikro Ekonomi Teori Pengantar, Jakarta: Rajawali Pers, 2015, h. 75.

% Sugiarto, Tedy Herlambang Dan Brastoro, Ekonomi Mikro Sebuah Kajian Komprehensif,
Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2005, h. 34.

2" Farid Wijaya, Seri Pengantar Ekonomika Ekonomika mikro, Yogyakarta: BPFF, 1999, h.
102.
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Permintaan seseorang atau suatu masyarakat kepada suatu
barang ditentukan oleh banyak faktor. Diantara faktor-faktor tersebut
yang terpenting adalah seperti yang dinyatakan dibawah ini:

a) Harga barang itu sendiri

b) Harga barang lain yang berkaitan erat dengan barang tersebut
¢) Pendapatan rumah tangga dan pendapatan rata-rata masyarakat
d) Corak distribusi pendapatan dalam masyarakat

e) Cita ras masyarakat

f) Jumlah penduduk

g) Ramalan mengenai keadaan dimasa ynag akan datang.

Oleh sesab itu dalam membicaran teori permintaan, ahli
ekonomi membuat analisis yang lebih sederhana. Dalam analisis
ekonomi dianggap bahwa permintaan suatu barang terutama
dipengaruhi oleh tingkat harganya. Oleh sebab itu dalam teori
permintaan yang terutama dianalisis adalah hubungan antara jumlah
permintaan suatu barang dengan harga barang tersebut.

Hukum permintaan pada hakekatnya merupakan suatu
hipotesis yang menyatakan makin rendah harga suatu barang maka
makin banyak permintaan terhadap barang tersebut. Sebaliknya,
makin tinggi harga suatu barang maka makin sedikit permintaan
terhadap barang tersebut.?®

Bila dinyatakan secara matematis fungsi permintaan ditulis

sebagai berikut:

28 Sadono Sukirno, Mikro Ekonomi Teori Pengantar..., h. 76.
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Qd= F (harga, harga komoditas lain, pendapatan, corak
distribusi pendapatan, cita rasa masyarakat, dll).

Fungsi permintaan tersebut dibaca: jumlah komoditas yang di
minta merupakan fungsi dari harga, komoditas lain, pendapatan,
corak distribusi pendapatan, cita rasa masyarakat, dll.?°

Kurva permintaan menggambarkan hubungan terbalik antara
harga dengan kuantitas barang yang diminta. Kurva ini seperti
diketahui berbentuk menurun dari Kkiri atas ke kanan bawah karena
hubungan terbalik tersebut. Skedul permintaan yang tercermin sesuai
dengan kebiasaan yang umumnya dijumpai pada sumbu tegak ditulis
harga sedangkan pada sumbu mendatar dituliskan kuantitas yang
diminta disajikan berdasarkan pada skedul permintaan diatas.
Prosedur menggambarkan grafik kurva permintaan adalah sebagai
berikut. Plotkan setiap pasangan harga dan kuantitas yang diminta
pada sumbu tegak dan mendatar sebagai koordinatnya, lalu
hubungkan masing-masing titik koordinat dan diperoleh kurva
permintaan berlereng menurun. Ini menunjukkan hubungan terbalik
antara harga dan kuantitas yang diminta. Berilah label DD pada
kurva tersebut, ini menunjukkan semua kemungkinan harga dan
jumlah yang diminta dalam rentang batas yang ditunjukkan pada
grafik. hukum permintaan tercermin pada lereng menurun kurva
permintaan tersebut.*

Gambar 2.1

2 Sugiarto, Tedy Herlambang Dan Brastoro, Ekonomi Mikro Sebuah Kajian
Komprehensif..., h. 38.
%0 Farid Wijaya, Seri Pengantar Ekonomika Ekonomika mikro..., h. 103.
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Kurva Permintaan
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“kurva permintaan berbagai jenis barang pada umumnya
menurun dari Kiri atas ke kanan bawah. Kurva demikian
disebabkan oleh sifat hubungan antara harga dan jumlah yang
diminta yang mempunya sifat hubungan yang terbalik. Kalau
salah satu variabel naik misalnya harga maka variabel yang
lainnya akan menurun (misalnya jumlah yang diminta).”3!

2) Penawaran

Penawaran didefinisikan sebagai skedul atau kurva yang
menunjukkan berbagai kuantitas yang para produsen ingin dan
mampu memproduksi dan menawarkan di pasar pada setiap tingkat
harga yang mungkin selama suatu periode tertentu.

Permintaan terhadap suatu komoditas (barang dana jasa)
yang tidak disertai dengan penawaran barang dan jasa tidak dapat
mewujudkan transaksi di pasar. Permintaan baru dapat dipenuhi bila
penjual menyediakan barang-barang maupun jasa yang diperlukan

tersebut. Dengan kata lain penjual menawarkan barang dan jasa yang

diperlukan oleh pihak yang membutuhkan.

31 Sadono Sukirno, Mikro Ekonomi Teori Pengantar..., h. 78.
32 Farid Wijaya, Seri Pengantar Ekonomika Ekonomika mikro..., h. 113.
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Penawaran komoditas pada berbagai tingkat harga ditentukan
oleh banyak faktor, seperti halnya:
a) Harga komoditas itu sendiri
b) Harga komoditas-komoditas lain
c) Biaya produksi, yaitu biaya untuk memperoleh faktor-faktor
produksi dan bahan mentah
d) Tujuan dari perusahaan
e) Tingkat teknologi yang digunakan
f) Musim
g) DIl
Bila dinyatakan secara matematis, fungsi penawaran ditulis
sebagai berikut:

Qs= F (harga, harga komoditas lain, biaya produksi, tujuan
perusahaan, tingkat teknologi, dll).

Fungsi penawaran tersebut dibaca: jumlah komoditas yang
ditawarkan merupakan fungsi dari harga komoditas itu sendiri, harga
komoditas lain, biaya produksi, tujuan perusahaan, tingkat teknologi,
diry.®3

Sadono Sukirno menyatakan Hukum penawaran adalah suatu
pernyataan yang menjelaskan tentang sifat hubungan antara harga
suatu barang dan jumlah barang tersebut yang ditawarkan para
penjual. dalam hukum ini dinyatakan bagaimana keinginan para

penjual untuk menawarkan barangnya apabila harganya tinggi dan

3 Sugiarto, Tedy Herlambang Dan Brastoro, Ekonomi Mikro Sebuah Kajian
Komprehensif..., h. 49-50.
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bagaimana keinginan untuk menawarkan barangnya tersebut apabila
harganya rendah. Hukum penawaran pada dasarnya menyatakan
bahwa makin tinggi harga suatu barang, semakin banyak jumlaj
barang tersebut akan ditawarkan oleh para penjual. Sebaliknya,
semakin rendah harga suatu barang semakin sedikit jumlah barang
yang ditawarkan.

Kurva penawaran adalah suatu kurva yang menunjukkan
hubungan diantara harga suatu barang tertentu dengan jumlah barang
tersebut yang ditawarkan. Kurva SS yaitu kurva yang melalui titik
A,B,C,D dan E adalah kurva penawaran.

Seperti ketika menganalisis kurva permintaan, dalam
menganalisis kurva penawaran perlu dibedakan diantara dua
pengertian yaitu, penawaran dan jumlah barang yang ditawarkan.
Dalam analisis ekonomi, penawaran berarti seluruh kurva
penawaran. Sedangkan jumlah barang yang ditawarkan beraerti
jumlah barang yang ditawarkan pada suatu tingkat harga tertentu.3*

Gambar 2.2
Kurva Penawaran
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34 Sadono Sukirno, Mikro Ekonomi TeorifRengantabk)-» h. 85-86.
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"pada umumnya kurva penawaran naik dari kiri bawah ke kanan
atas. Berarti arah pergerakannya berlawanan dengan arah pergerakan
kurva permintaa. Bentuk kurva penawaran bersifat seperti itu karena
terdapat hubungan yang posistif diantara harga dan jumlah barang yang
ditawarkan, yaitu makin tinggi harga, makin banyak jumlah yang
ditawaran".%®

d. Permintaan Dan Penawaran Dalam Ekonomi Islam
1) Permintaan Dalam Ekonomi Islam

Menurut kajian ekonomi, tidak bisa terlepas dengan teori.
Disebakan teori ini sendiri dalam kajian ilmu ekonomi, ada 2 macam
teori, yaitu: teori permintaan dengan teori penawaran. Teori
permintaan menerangkan tentang ciri-ciri hubungan antara jumlah
permintaan dan harga sedangkan teori penawaran menerangkan
hubungan antara jumlah penawaran dengan harga. Menurut teori
ekonomi konvensional “Teori Ekonomi “adalah “perbadingan lurus
antara permintaan terhadap harganya yaitu apabila permintaan naik,
maka harga relatif akan naik, begitu sebaliknya apabila permintaan
turun, maka harga relatif akan turun”.

Ekonomi Islam, juga memiliki teori permintaan. Dalam
ekonomi Islam, setiap keputusan ekonomi seorang manusia tidak
akan terlepas dari nilai-nilai moral dan agama, karena setiap kegiatan
senantiasa dihubungkan dengan syariat. Menurut Ibnu Taimiyyah,

permintaan terhadap suatu barang adalah hasrat terhadap sesuatu,

% Ibid, h. 87.
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yang digambarkan dengan istilah raghbah fil sya’i yang dapat
diartikan jumlah barang yang diinginkan. Al-qur’an menyebut
ekonomi dengan istilah iqgtishad (penghematan, ekonomi), yang
secara literal berarti “pertengahan atau moderat”.®® Dari hal itu
seorang muslim dalam ekonomi Islam memiliki asumsi dalam
melakukan kegiatan perekonomian. Adapun asumsi tersebut
diantaranya:
a) Tidak boleh melakukan pemborosan atau berlebih-lebihan. Dalam
surat al-israa dijelaskan (QS. al-Israa ayat 26-27).
8 535 V5 sl (T3 Gl 5 245a 5815 e
15,8 *4550 G (IS5 cull 53] 1546 ¢ Sl )
Artinya: “Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat
akan haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam
perjalanan dan janganlah kamu menghambur-hamburkan
(hartamu) secara boros Sesungguhnya pemboros-

pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan dan syaitan
itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya”.%’

Seorang muslim diminta untuk mengabil sebuah sikap
moderat dalam memperoleh dan menggunakan sumber daya. Atau
dalam arti lain tidak boleh israf (royal, berlebih-lebihan), akan
tetapi juga tidak boleh pelit (bukhl).

b) Jangan konsumsi barang yang haram (mengkonsumsilah barang
yang halal dan thayyib). Konsumsi seorang muslim dibatasi
kepada barang-barang yang halal dan thayyyib (QS. Al-bagarah

ayat 75).

%6Edwin Nasution Mustofa, Pengenalan Eksklusi Ekonomi Islam, Jakarta: kencana, 2007, h.
85.
$7Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan terjemahan. 2017



37

¢ 2.5 g8 4 _w(@ 7 os -0 - 032w B0 T Ty 0m (LT (o2 ed o1 o5 - % w3f
Cre 4338750 &5 4l 238 )5l agin (38 OIS 383 aS1 ) 5y ) () srakaidl
O3ala aa 55 5lee L aag

Artinya: “Maka apakah kamu (Muslimin) sangat mengharapkan

mereka akan percaya kepadamu, sedangkan segolongan

dari mereka mendengar firman Allah, lalu mereka

mengubahnya setelah memahaminya, padahal mereka
s 38

mengetahuinya”.
Sebenarnya tidak ada permintaan terhadap barang itu
haram. Akan tetapi dalam ekonomi Islam, barang yang sudah

dinyatakan haram untuk dikonsumsi otomatis tidak memiliki nilai

ekonomi, dari itu tidak boleh diperjualbelikan.®

Bbid.,
Edwin Nasution Mustofa, Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam, Jakarta:Prenadamedia
Group, 2006, h. 88-89.
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2) Penawaran Dalam Ekonomi Islam

Dalam kajian ekonomi penawaran juga memiliki teori. Teori
penawaran yang umum dalam ekonomi konvensional ada dua bentuk
teori diantaranya:

a) Teori penawaran produsen tunggal. Yaitu, apabila faktor yang
kita anggap konstan dalam memperoleh jadwal penawaran dan
kurva penawaran yang termasuk syarat dari ceteris paribus
berubah, maka seluruh kurva penawaran akan bergeser. Hal ini
disebut sebagai perubahan atau pergeseran penawaran yang harus
dibedakan dari perubahan jumlah yang ditawarkan.

b) Teori penawaran pasar. Yaitu, faktor dari suatu komoditi
memberikan jumlah alternatif dari penawaran komaoditi dalam
periode waktu tertentu pada berbagai harga alternatif oleh semua
produsen yang ada dalam pasar.*

Sedangkan dalam ekonomi Islam, teori penawaran Islam
pada dasarnya segala sesuatu bentuk kegiatan ekonomi harus
kembali kepada sejarah penciptaan manusia. Hal ini telah dijelaskan
dalam Al-Qur’an surat Ibrahim ayat 32-34. Dalam memanfaatkan
alam yang telah disediakan Allah untuk keperluan manusia, terdapat
larangan yang harus dipatuhi oleh umatnya yang berbunyi

“janganlah kamu membuat kerusakan dimuka bumi”.**

4Dominick Salvatore, Teori Mikro Ekonomi, Jakarta: Erlangga, 1990, h. 9-20.
4lEdwin Nasution Mustofa, Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam, Jakarta:Prenadamedia
Group, 2006, h. 94.
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Meskipun pada dasarnya pengertian kerusakan ini sangat
luas, berhubung ada kaitannya dengan produksi dalam berekonomi,
maka larangan akan kerusakan itu digunakan untuk memberikan
arahan terhadap nilai dan panduan moral terhadap manusia itu
sendiri. Sebagai contoh dari maksud kerusakan itu ialah:

a) Larangan produksi yang dapat mengakibatkan kerusakan alam
dan lingkungan.

b) Larangan produksi yang dapat membuat rusaknya kesehatan,
rusaknya moral dan kepribadian.

Dari larangan dalam hal etika dan moral tadi, tentu saja

berpengaruh terhadap fungsi penawaran barang dan jasa itu sendiri.

e. Teori Kebutuhan Dalam Ekonomi Islam

Pandangan ekonomi konvensional atau kapitalisme tentang
kebutuhan atau keinginan merupakan segala sesuatu yang diperlukan
manusia dalam rangka menyejahterakan hidupnya. Kebutuhan
mencerminkan adanya perasaan ketidakpuasan atau kekurangan dalam
diri manusia yang ingin dipuaskan. Orang membutuhkan sesuatu karena
tanpa sesuatu itu ia merasa ada yang kurang dalam dirinya.

Hal ini sesuai dengan pendapat Kardes dkk definisi kebutuhan;
yakni “A need is a fundamental physical or psychological state of felt
deprivation.*? Maksudnya kebutuhan adalah salah satu keadaan

sesorang merasa kekurangan secara fisik atau psikologis terhadap

“Frank R. Kardes, Maria L. Cronley, dan Thomas W. Cline, Consumer Behavior, Mason:
South-Western Cengage Learning, 2011, h. 190.
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pemuas dasar tertentu/hakekat biologis. Selanjutnya Muhammad
keinginan (wants), merupakan hastrat atau kehendak yang kuat akan
pemuas kebutuhan spesifik. Dari definisi kebutuhan dan keinginan
dapat diambil kesimpulan bahwa kebutuhan dan keinginan merupakan
segala sesuatu yang diperlukan oleh manusia yang bertujuan untuk
mempertahankan dan mensejahterakan hidupnya. Kebutuhan adalah
cerminan perasaan ketidakpuasan atau kekurangan dalam diri manusia
yang ingin dicapainya.

Akan tetapi hal tersebut tidak didukung pendapat yang
disampaiakn oleh Imam Al-Ghozali, beliau berpendapat bahwa
kebutuhan dan keinginan itu berbeda jauh. Menurut Imam al-Ghazali
kebutuhan adalah keinginan manusia untuk mendapatkan sesuatu yang
diperlukan dalam rangka mempertahankan kelangsungan hidupnya dan
menjalankan fungsinya yaitu menjalankan tugasnya sebagai hamba
Allah dengan beribadah secara maksimal. Karena ibadah kepada Allah
adalah wajib, maka berusaha untuk memenuhi kebutuhan agar
kewajiban itu terlaksana dengan baik, hukumnya menjadi wajib juga,
sebagaimana kaidah yang berlaku.

Menurut Islam, yaitu senantiasa mengaitkannya dengan tujuan
utama manusia diciptakan yaitu ibadah. Untuk memenuhi kebutuhan
ini, maka Allah menghiasi manusia dengan hawa nafsu (syahwat),
dengan adanya hawa nafsu ini maka muncullah keinginan dalam diri
manusia. Menurut al-Syathibi, rumusan kebutuhan manusia dalam

Islam terdiri dari tiga macam, yaitu dharuriyat, hajiyat, dan tahsiniyat.
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Dharuriyat (primer) adalah kebutuhan paling utama dan paling
penting. Kebutuhan ini harus terpenuhi agar manusia dapat hidup
layak. Jika kebutuhan ini tidak terpenuhi hidup manusia akan
terancam didunia maupun akhirat. Kebutuhan ini meliputi, khifdu din
(menjaga agama), khifdu nafs (menjaga kehidupan), khifdu ‘aql
(menjaga akal), khifdu nasl (menjaga keturunan), dan khifdu mal
(menjaga harta). Untuk menjaga kelima unsur tersebut maka
syari“at Islam diturunkan. Oleh sebab itu tujuan yang bersifat
dharuri adalah tujuan utama untuk pencapaiaan kehidupan yang
abadi bagi manusia Lima kebutuhan dharuriyah tersebut harus dapat
terpenuhi, apabila salah satu kebutuhan tersebut diabaikan akan
terjadi ketimpangan atau mengancam keselamatan umat manusia
baik didunia maupun diakhirat kelak. Manusia akan hidup bahagia
apabila ke lima unsur tersebut dapat dilaksanakan dengan baik.

Hajiyat (sekunder) Kebutuhan hajiyat adalah kebutuhan sekunder
atau kebutuhan setelah kebutuhan dharuriyat. Apabila kebutuhan
hajiyat tidak terpenuhi tidak akan mengancam keselamatan
kehidupan umat manusia, namun manusia tersebut akan mengalami
kesulitan dalam melakukan suatu kegiatan. Kebutuhan ini
merupakan penguat dari kebutuhan dharuriyat. Maksudnya untuk
memudahkan kehidupan, menghilangkan kesulitan atau menjadikan
pemeliharaan yang lebih baik terhadap lima unsur pokok kehidupan
manusia. Apabila kebutuhan tersebut tidak terwujudkan, tidak akan

mengancam keselamatannya, namun akan mengalami kesulitan.
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Pada dasarnya jenjang hajiyat ini merupakan pelengkap yang
mengokohkan, menguatkan, dan melindungi jenjang dharuriyat.
Atau lebih spesifiknya lagi bertujuan untuk memudahkan atau
menghilangkan kesulitan manusia di dunia.*®
3) Tahsiniyat (tersier) Kebutuhan tahsiniyah adalah kebutuhan yang
tidak mengancam kelima hal pokok vyaitu khifdu din (menjaga
agama), khifdu nafs (menjaga kehidupan), khifdu ,,agl (menjaga
akal), khifdu nasl (menjaga keturunan), serta khifdu maal (menjaga
harta) serta tidak menimbulkan kesulitan umat manusia. Kebutuhan
ini muncul setelah kebutuhan dharuriyah dan kebutuhan hajiyat
terpenuhi, kebutuhan ini merupakan kebutuhan pelengkap.*
f. Teori Uang Dalam Ekonomi Islam
Uang dalam ekonomi Islam secara etimologi berasal dari kata
an-nagdu dan jamaknya adalah an-nuqad. Pengertiannya ada beberapa
makna, yaitu an-naqdu berarti yang baik dari dirham, menggenggam
dirham, membedakan dirham, dan an-nagdu juga berarti tunai. Kata
nuqdd dalam tidak terdapat dalam Al-Qur’an dan Hadis karena bangsa
Arab umumnya tidak menggunakan nuqdd untuk menunjukan harga.
Mereka menggunakan kata dinar dan untuk menunjukan mata uang
yang terbuat dari emas dan kata dirham untuk menunjukan alat tukar
yang terbuat dari perak. Mereka juga menggunakan kata warig untuk

menunjukan dirham perak, kata lain untuk menunjukan dinar emas.

43 Muhammad mufllih,Perilaku Konsumen Dalam Perfektif 1lmu Ekonomi Islam, Jakarta:
PT Raja Grafindo Persada,2006, h. 99.
44 1bid., h. 101.



43

Sementara fulGs (uang tembaga) adalah alat tukar tambahan yang
digunakan untuk membeli barang-barang murah.

Uang menurut fugaha tidak terbatas pada emas dan perak yang
dicetak, tetapi mencakup seluruh dinér, dirham, dan fulls. Untuk
menunjukan dirham dan dinar mereka menggunakan istilah na-gdain.
Namun, mereka berbeda pendapat apakah ful(s termasuk kedalam
istilah nuqdd atau tidak. Menurut pendapat yang mu “tamad dari
golongan Syafi “iyah, fulls tidak termasuk nuqad, sedangkan madzhab
Hanafi berpendapat bahwa nuqtid mencakup ful(s.*

Definisi nugdd menurut Abu Ubaid (wafat 224 H), dirham dan
dinar adalah nilai sesuatu. Ini berarti dinar dan dirham adalah setandar
ukur yang dibayarkan dalam transaksi barang dan jasa. Ibnu Qayyim
berpendapat, dinar dan dirham adalah nilai harga barang komoditas. Ini
mengisyaratkan bahwa uang adalah standar unit ukuran untuk nilai
harga komoditas. 4°

Beberapa istilah penyebutan uang dari beberapa tokoh ekonomi
Islam tersebut mempunyai titik temu, bahwa uang merupakan benda-
benda yang disetujui oleh masyarakat umum sebagai alat perantara
untuk mengadakan tukar-menukar atau perdagangan dan sebagai

standar nilai barang maupun jasa. Baik uang itu berasal dari emas,

“Rozalinda, Ekonomi Islam: Teori dan Aplikasinya pada Aktivitas Ekonomi, Jakarta:
Rajawali Pers: 2014, h. 279.

%Ahmad Hasan, al-Aurdq an-Nagdiyah fi -I-1gtishad al-Islami (Qimatuha wa Ahkamuha),
terj. Saifurrahman Barito dan Zulfakar Ali, Mata Uang Islami, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2004, h. 8.
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perak, tembaga kertas; selama itu diterima masyarakat dan ditetapkan

oleh penguasa (pemerintah), maka dianggap sebagai uang.

Sistem ekonomi Islam mengakui fungsi uang itu sebagai
medium of exchange dan unit of account. Berikut ini akan diuraikan
masing-masing dari fungsi uang tersebut:

1) Satuan nilai atau standar ukuran harga (unit of account) Fungsi uang
ini merupakan fungsi yang terpenting. Uang adalah satuan nilai atau
standar ukuran harga dalam transaksi barang dan jasa. Ini berarti
uang berperan menghargai secara aktual barang dan jasa. Dengan
adanya uang sebagai satuan nilai memudahkan terlaksanakanya
transaksi dalam kegiatan ekonomi masyarakat. daya beli yang
bersifat tetap agar bisa berfungsi sebagaimana mestinya.

2) Media pertukaran dan memenuhi kebutuhan. (medium of exchange)
Uang adalah alat tukar menukar yang digunakan setiap individu
untuk transaksi barang dan jasa. Misal seseorang yang memiliki
beras untuk dapat memenuhi kebutuhannya terhadap lauk pauk maka
ia cukup menjual berasnya dengan menerima uang sebagai gantinya,
kemudian ia dapat membeli lauk pauk yang ia butuhkan. Begitulah
fungsi uang sebagai media dalam setiap transaksi dalam rangka

pemenuhan kebutuhan hidup manusia.*’

47Al-Mawardi al-Bishri, Al-Nukat wa al-,,Uytin, Juz I, Maktabah Syamilah, h. 463.
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2. Kerangka Konseptual
a. Konsep uang Kuno

Uang bukan hanya digunakan sebagai alat tukar. Uang juga
merepleksikan sejarah dan kebudayaan masa lalu. Uang kuno dalam
bentuk koin misalnya, dari benda tersebut dapat diketahui siapa
pemimpin dan budaya apa yang dianut ketika itu.

Sejak pertama kali ditemukan, uang adalah alat tukar yang
masih dipertahankan fungsinya hingga sekarang. Sejak zaman dahulu,
uang menjadi alat tukar menukar yang efektif karena memiliki nilai
jelas dan mudah penggunaannya. Meskipun terkadang tiap mata uang
nilainya tidak stabil, namun hal ini masih lebih baik dibanding metode
alat tukar lain seperti barter.

Di Indonesia, uang sudah dipakai sejak Kerajaan Mataram Kuno
yang terbuat dari emas dan perak. Di luar negeri pun uang sudah
digunakan sejak zaman dahulu. Dalam beberapa waktu, uang telah
mengalami pergantian bentuk dan nilai, sehingga ada istilah uang
kuno atau uang zaman dulu (jadul). Bisa dibilang uang kuno adalah
salah satu jenis peninggalan sejarah. Tak jarang uang kuno ini memiliki
harga mahal dan banyak diburu orang karena unik dan langka. Kini
uang kuno memiliki harga yang selangit dibanding saat dia diciptakan
dahulu.

Indikator uang yang dapat dikatakan sebagai uang kuno iyalah
sebagai berikut:

1) Uang yang dicetak 40 tahun sebelum tahun sekarang,
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2) Uang yang sudah tidak beredar lagi masyarakat,
3) Uang yang tidak berlaku lagi dipasaran.
b. Mekanisme

Kata mekanisme berasal dari kata mecanik yang artinya cara
kerja yang digunakan untuk pengoperasian dalam menjalankan sesuatu
yang diperlukan agar lancar dalam pengambilan manfaatnya.*®

Mekanisme adalah sebuah proses pelaksanaan suatu kegiatan
yang dilaksanakan oleh seseorang atau beberapa orang dengan
menggunakan tatanan aturan serta adanya alur komunikasi dan
pembagian tugas sesuai dengan profesionalitas.

Mekanisme menurut islam ialah sebuah proses pelaksanaan
kegiatan uang dilaksanakan oleh sesorang atau beberapa orang dengan
mengunakan tatanan aturan sesuai dengan syariat dan ketentuan islam.

c. Motif

Motif atau mitivation dalam bahasa inggris bisa diartikan
sebagai dorongan yang sudah terikat pada suatu tujuan. Motif menunjuk
hubungan sistematik antara suatu respon dengan keadaan dorongan
tertentu. Motif pembelian sendiri biasanya dibagi menjadi dua hal yaitu
motif rasional dan motif emosional. Motif rasional bertumpu pada
pikiran logis dan matematis sesuai pertimbangan asas manfaat.
Sedangkan motif emosional adalah motif pembelian yang tidak
berdasarkan pertimbangan ekonomis. Maka dapat diketahui tercapainya

tujuan yang diinginkan dapat mengurangi kebutuhan yang belum

“Bhttps.//id.wikipedia.org/wiki/Mekanisme Diakses tanggal 12 Oktober 2021.
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terpenuhi. Penetapan tujuan adalah proses kognitif dan keperluan
praktis. Adapun motif yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
dorongan atau motivasi pelaku ekonomi dalam hal permintaan terhadap
uang atau bisa dikenal dengan teori motif permintaan uang.

Motif adalah dorongan yang sudah terikat pada suatu tujuan.
Motif menunjuk hubungan sistematik antara suatu respon dengan
keadaan dorongan tertentu. Motif yang ada pada diri seseorang akan
mewujudkan suatu perilaku yang diarahkan pada tujuan mencapai
sasaran kepuasan.*® Ada beberapa definisi tentang motif:

Menurut Sherif yang dikutip dari buku Alex Sobur, Psikologi
Umum bawah motif sebagai suatu istilah generic yang meliputi semua
faktor internal yang mengarah pada berbagai jenis perilaku yang
bertujuan, semua pengaruh internal, seperti kebutuhan (needs) yang
berasal dari fungsi-fungsi organisme, dorongan dan keinginan, aspirasi,
dan selera social, yang bersumber dari fungsi-fungsi tersebut.

Menurut Giddens yang dikutip dari buku Alex Sobur, Psikologi
Umum bahwa motif sebagai impuls atau dorongan yang memberi
energy pada tindakan manusia sepenjang lintasan kognitif/perilaku
kearah pemuasan kebutuhan. Menurut Giddens, motif tak harus
dipersepsikan secara sadar. la lebih merupakan suatu “keadaan
perasaan”.

Menurut Harold Koontz dan kawan-kawan yang dikutip dari

4 M. Nur Ghufron Dan Rini Risnawita S, Teori-Teori Psikologi, Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2012, h. 83.
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buku Alex Sobur, Psikologi Umum dan dalam buku Management,
mengutip pendapat Berelson dan steiner, mengemukakan bahwa motif
adalah suatu keadaan dari dalam yang member kekuatan, yang
menggiatkan, yang menggerakkan atau menyalurkan perilaku ke arah
tujuan-tujuan.®

Dari berbagai macam pendapat dari para ahli di atas, maka dapat
ditarik suatu kesimpulan bahwa motif adalah kondisi seseorang yang
mendorong untuk mencari suatu kepuasan atau mencapai suatu tujuan.
Motif juga merupakan suatu alasan atau dorongan yang menyebabkan
seseorang berbuat sesuatu, melakukan tindakan, atau bersikap tertentu.
motif merupakan suatu pengertian yang mencukupi semua penggerak,
alasan, atau dorongan dalam diri manusia yang menyebabkan ia berbuat
sesuatu. Semua tingkah laku manusia pada hakikatnya mempunyai
motif. Tingkah laku juga disebut tingkah laku secara refleks dan
berlangsung secara otomatis dan mempunyai maksudmaksud tertentu
walaupun maksud itu tidak senantiasa sadar bagi manusia.>

American encyclopedia menyatakan bahwa motif adalah
kecenderungan dalam diri seseorang yang membangkitkan topangan
dan tindakan. Motif meliputi faktor kebutuhan biologi dan emosional
yang hanya dapat diduga dari pengamatan tingkah laku manusia.>?

Teevan dan Smith menggolongkan motif atau dasar

perkembangannya menjadi dua kelompok yaitu:

50 Alex Sobur, Psikologi Umum, Bandung: Pustaka Setia, 2003, h. 267.
51 Abu Ahmadi, Psikologi Sosial, Jakarta, Rineka:2009, h. 178.
52 Nugroho J. Setiadi, Perilaku Konsumen, Jakarta : PT. Kharisma Putra, 2013, h. 26.
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1) Motif primer kebutuhan motive (need) perilaku adalah motif yang
timbulnya berdasarkan proses kimiawi fisiologik dan diperoleh
dengan tidak dipelajari. Contohnya: haus dan lapar.

2) Motif sekunder adalah motif yang timbulnya tidak secara langsung
berdasarkan proses kimiawi psikologik dan umumnya diperoleh dari
proses belajar baik melalui pengalaman maupun lingkungan.>®

Adapun macam-macam motif sebagai konsumen adalah sebagai
berikut:

1) Utilitarian shopping motivation, merupakan motif yang didapatkan
dengan pemikiran akan mendapatkan manfaat dari suatu produk
yang diinginkannya tersebut. Bisanya motif ini juga didasarkan pada
pemikiran yang benar-benar rasioonal dan objektif.

2) Hedonic shopping motivation, merupakan motif yang didasarkan
pada pemikiran subyektif atau emosional karena mencakup respon
emosional, kesenangan panca indera, mimpi, dan pertimbangan
estetis.

3) Patronage buying motive, merupakan pembelian barang yang
ditujukan kepada tempat atau toko tertentu. Hal ini timbul
dikarenakan layanan memuaskan, tempatnya dekat, banyak pilihan,
dan lain sebagainya.>*

Berikut ini adalah motif-motif yang timbul pada diri manusia

ketika berkomunikasi:

53 Buchari Alma, Manajemen Pemasaran dan Pemasaran Jasa, Bandung: CV. Alfabeta,
2005, h. 97.
54 Alex Sobur, Psikologi Umum..., h. 298.
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1) Motif informatif: yaitu segala sesuatu yang berhubungan dengan
hasrat untuk memenuhi kebutuhan akan ilmu pengetahuan

2) Motif hiburan: yaitu hal-hal yang berkenaan untuk mendapatkan
rasa senang

3) Motif integrasi personal: yaitu motif-motif yang timbul akibat
keinginan untuk memperteguh status, kredibilitas, rasa percaya diri,
dll

4) Motif integratif sosial: yaitu dimaksudkan untuk memperteguh
kontak sosial dengan cara berinteraksi dengan keluarga, teman,
orang lain

5) Motif pelarian: yaitu motif pelepasan diri dari rutinitas, rasa bosan,
atau ketika sedang sendiri.>®

Motif yang dimiliki tiap konsumen sangat berpengaruh terhadap
keputusan yang akan diambil. Dari hal itu, maka motif yang dimiliki
oleh konsumen terbagi dua kelompok besar, yakni :

1) Rasional motif, rasional adalah menurut fikiran yang sehat, patut,
layak. Motif adalah sebab-sebab yang menjadi dorongan. Tindakan
seseorang menjadi rasional motif adalah suatu dorongan untuk
bertindak menurut fikiran yang sehat, patut, dan layak.

2) Emosional motif, emosional adalah penuh dengan perasaan, jadi
emosional motif adalah motif yang dipengaruhi oleh perasaan.®®

Berdasarkan pengertian diatas bahwa motif rasional memilih

55 Abu Ahmadi, Psikologi Sosial..., h. 180.
5 Alex Sobur, Psikologi Umum..., h. 266.
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produk berdasarkan kriteria yang objektif seperti ukuran, berat atau
harga. Motif rasional selalu mencari alternatif tebaik dalam setiap
pemilihan produk yang dilakukannya. Sedangkan motif emosional lebih
mendasarkan pilihan pada alasan-alasan yang lebih subjektif seperti
kebanggaan, status kasih sayang atau ketakutan. Asumsi yang
mendasari perbedaan tersebut adalah bahwa kriteria emosional tidak
memaksimumkan kegunaan atau kepuasan.

Perspektif riset positivis memandang semua perilaku konsumen
digerakkan secara rasional dan mereka berusaha memisahkan penyebab
perilaku tersebut sehingga mereka dapat meramalkan dan
mempengaruhi perilaku tersebut di waktu yang akan datang.

Motif dalam pembelian muncul karena adanya kebutuhan yang
belum terpenuhi dan tujuan yang ingin dicapai. Kebutuhan
menunjukkan kekurangan yang dialami seseorang ada suatu waktu
tertentu. Kebutuhan dipandang sebagai penggerak atau pembangkit
perilaku. Artinya jika kebutuhan akibat kekurangan itu muncul, maka
individu lebih peka terhadap usaha motif para konsumen.

Secara garis besar kebutuhan konsumen dapat diklasifikasikan
sebagai berikut.

1) Fisiologis, dasar-dasar kelangsungan hidup, termasuk rasa lapar,
haus, dan kebutuhan hidup lainnya.

2) Keamanan, berkenaan dengan kelangsungan hidup fisik dan
keamanan.

3) Afiliasi dan Pemilikan, kebutuhan untuk diterima oleh orang lain,
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menjadi orang penting bagi mereka.

4) Prestasi, keinginan dasar akan keberhasilan dalam memenuhi tujuan
pribadi.

5) Kekuasaan, keinginan untuk mendapatkan kendali atas nasib sendiri
dan juga nasib orang lain.

6) Ekspresi Diri, kebutuhan untuk mengembangkan kebebasan untuk
ekspresi diri dan dipandang penting oleh orang lain.

7) Urutan dan Pengertian, keinginan untuk mencapai aktualisasi diri
melalui pengetahuan, pengertian, sistematisasi, dan pembangunan
sistem lain.

8) Pencarian Variasi, pemeliharaan tingkat kegairahan fisiologis dan
stimulasi yang dipilih kerap di ekspresikan sebagai pencarian variasi.

9) Atribut sebab akibat, estimasi atau atribusi sebab akibat dari kejadian
dan Tindakan.®’

C. Kerangka Pikir
Penyajian kerangka pikir dimulai dari variabel yang mewakili
masalah penelitian. Maka peneliti memulai penyajiannya dengan praktik
jual beli uang kuno di Kota Palangka Raya dikaitkan dengan motif jual beli
uang kuno menurut ekonomi Islam, dikaitkan dengan teori jual beli, teori
jual beli dalam ekonomi Islam, teori permintaan dan penawaran, teori
permintaan dan penawaran dalam ekonomi Islam dan teori uang dalam

ekonomi Islam, Adapun kerangka pikir penelitian ini adalah sebagai berikut:

57 Ibid.., h. 34.



Bagan 2.1
Karangka Pikir

53

Motif Jual Beli Uang Kuno di Kota Palangka Raya
Menurut Ekonomi Islam

I

Bagaimana
Mekanisme Jual Beli
Uang Kuno di Kota
Palangka Raya

v

Motif Jual Beli Uang
Kuno Menurut
Fkonomi Islam

v

Teori Permintaan dan Penawaran

Teori Permintaan dan Penawaran
Dalam Ekonomi Islam

Teori Jual Beli

Teori Jual Beli Dalam Ekonomi Islam

Teori Kebutuhan Dalam Ekonomi Islam

Teori Motif

Sumber dibuat oleh peneliti, 2021.

v

Analisis

v

Kesimpulan
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METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
deskriptif kualitatif. Deskriptif kualitatif ditujukan untuk mendeskripsikan
suatu keadaan atau fenomena-fenomena apa adanya. Dalam studi ini para
peneliti tidak menipulasi atau memberikan perlakuan-perlakuan tertentu
terhadap objek penelitian, semua kegiatan atau peristiwa berjalan seperti
apaadanya. suatu objek bahkan suatu sistem persepsi atau suatu kelas
peristiva pada masa sekarang yang bertujuan menggambarkan secara
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta dan sifat antar fenomena yang
diselidiki. °8

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam tulisan ini yaitu
penelitian lapangan (field research) dengan metode kualitatif.>® penelitian
yang berhubungan langsung dengan objek yang diteliti. penelitian kualitatif
merupakan penelitian yang berupaya menganalisis kehidupan sosial dengan
menggambarkan dunia sosial dari sudut pandang atau interpretasi individu
(informan) dalam latar alamiah. penelitian kualitatif berupaya memahami
bagaimana seorang individu melihat, memaknai atau menggambarkan dunia
sosialnya. pemahaman ini merupakan hasil interaksi sosialnya. Memahami

esensi dari penelitian kualitatif.

8Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosdakarya, 2004), h. 62.
%9 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h. 309.

54
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Alasan dipilihnya metode penelitian kualitatif, karena dengan
menggunakan metode tersebut, peneliti dapat secara langsung bertanya
dengan responden, dengan demikian akan lebih mendapat informasi dan data-
data yang valid, karena secara teori belum ada teori ataupun pendapat ahli
yang menjelaskan tentang motif jual beli uang kuno di Kota Palangka Raya
menurut ekonomi Islam. Penyusun menggunakan pendekatan yang
berkarakter sosiologis. Yaitu secara sosiologisnya mencari keterangan secara
lisam dari masyarakat yang dianggap mampu memberikan keterangan secara

langsung tentang motif jual beli uang kuno di Kota Palangka Raya.

B. Waktu dan Tempat Penelitian

1. Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilakukan selama dua bulan, setelah proposal
skripsi peneliti diterima dan mendapat rekomendasi dan surat izin dari
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut Agama Islam Negeri Palangka

Raya. Berikut Time Schedule dalam bentuk tabel:

Tabel 3.1
Time Schedule
2021
o .
(%2)
Q0 [}
| : E g JE:
No. Kegiatan = o 2 é ~6/
(92)]
Minggu ke
1121341234123 [4(1|/2|3|4]|1]|2
Penyusunan
1.
Proposal
Penyusunan
2.
Instrumen
3. | Seminar




56

Proposal
Penentuan
4.
Sampel
5 Pengumpulan
" | Data
6. | Analisa Data
; Pembuatan
" | Draft Laporan
8 Ujian
" | Munagosah

Sumber: Dibuat oleh peneliti
2. Tempat Penelitiann
Penelitian ini dilakukan dengan mengambil lokasi di Pasar Besar
Kota Palangka Raya. Alasan memilih tempat ini karena sebelumnya
peneliti telah melakukan observasi awal terkait pedagang uang kuno di
Kota Palangka Raya, dan peneliti telah memetakan beberapa yang akan
menjadi sabjek penelitian peneliti untuk dimintai keterangan terkait motif
jual beli uang kuno di pasar besar Kota Palangka Raya.
C. Objek dan Subjek Penelitian
1. Objek Penelitian
Objek penelitian adalah variabel penelitian yaitu sesuatu yang
merupakan inti dari problematika dalam penelitian. Adapun yang menjadi
objek dalam penelitian ini adalah mengenai motif jual beli uang kuno di
Kota Palangka Raya menurut ekonomi Islam
2. Subjek Penelitian
Menurut Tatang M. Amirin, subjek penelitian adalah sumber tempat

memperoleh keterangan penelitian atau lebih tepat dimaknai seseorang atau
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sesuatu yang mengenainya ingin diperoleh keterangan.®® Sementara
Muhammad Idrus mendefinisikan subjek penelitian sebagai individu,
benda, atau organisme yang dijadikan sumber informasi yang dibutuhkan
dalam pengumpulan data penelitian.®* Suharsimi Arikunto mendefinisikan
subjek penelitian sebagai benda, hal atau orang yang menjadi tempat data di
mana variabel penelitian melekat, dan yang dipermasalahkan.®? Ketiga
definisi di atas menunjukkan bahwa subjek penelitian berkaitan erat dengan
dimana sumber data penelitian yang akan diperoleh. Sesuatu yang dalam
dirinya melekat masalah yang ingin diteliti dan menjadi tempat
diperolehnya data dalam penelitian akan menjadi subjek penelitian. Adapun
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
simple random sampling yaitu teknik sampling yang memberikan
kesempatan yang sama kepada semua sampel penelitian.%® Berdasarkan hal
diatas peneliti mengambil subjek penelitian secara random namun tetap
sesuai dengan penelitian yang peneliti teliti yaitu meneliti motif jual beli
uang kuno menurut ekonomi Islam. Dalam hal ini peneliti telah
menetapkan 10 orang subjek yang dimana 5 orang berperan sebagai penjul

dan 5 orang lainnya sebagai pembeli uang kuno.

80Tatang M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
1995, h. 92-93.

8IMuhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif,
Jakarta: Erlangga, 2009, h. 91.

2Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta: Rineka
Cipta, 1998, h. 115.

83 Syahrir, Danial, Eli Yulianda dan Muhammad Yusuf, Aplikasi Metode Sem-Pls Bogor:
IPB Bogor Indonesia, 2020, h. 31.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini menggunakan beberapa teknik atau metode dalam
pengumpulan data guna mendukung pencarian sebuah data yang valid dan
sesuai dengan realita yang ada. Adapun teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Teknik Observasi
Teknik Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian
manusia dengan menggunakan pancaindra mata sebagai alat bantu
utamanya selain pancaindra lainnya seperti telinga, penciuman, mulut, dan
kulit. Oleh karena itu, observasi adalah kemampuan seseorang untuk
menggunakan pengamatannya melalui hasil kerja pancaindra mata serta
dibantu dengan pancaindra lainnya.®* seseorang yang sedang melakukan
pengamatan, tidak selamanya menggunakan pancaindra mata saja, tetapi
selalu mengaitkan apa yang dilihatnya dengan apa yang dihasilkan oleh
pancaindra lainnya, seperti apa yang didengar, apa yang di cicipi, apa yang
ia rasakan dari penciumannya bahkan apa yang ia rasakan dari sentuhan-
sentuhan. Data yang digali dari Teknik Observasi yang dilakukan dilakukan
peneliti yaitu:
a. Mengamati lokasi berjualan penjual uang kuno.

b. Mengamati tempat koleksi uang kuno.

M. Burhan Bungin, Metodelogi Penelitian Kualitatif Komunikasi Ekonomi Dan Kebijakan
Publik Serta Ilmu-llmu Sisial Lainnya, Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011, h. 143.
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2. Teknik Wawancara

Teknik wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakuakan oleh kedua belah pihak, yaitu pewancara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewe)
yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.®® Teknik wawancara
peneliti melakukan wawancara dengan para penjual serta pembeli dan
masyarakat yang mengetahui jual beli uang kuno tersebut. Karena peneliti
menilai bahwa mereka lebih mengerti dan memahami tentang motif jual
beli uang kuno tersebut. Teknik wawancara ini data dan informasi yang
akan digali yaitu:
a. Seputar bagaimana pelaksanaan hak dan kewajiban pembeli dalam jual

beli uang kuno tersebut.
b. Bagaimana strategi dalam memasarkan uang kuno.
c. Bagaimana sistem transaksi jual beli uang kuno yang dilakukan penjual
agar saling ridho.
3. Teknik Dokumentasi

Tenik Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data
yang digunakan dalam metodologi penelitian sosial, pada intinya metode
dokumenter adalah metode yang digunakan untuk menelusuri data
historis.®® Data yang dapat diambil dari teknik ini adalah sebagai berikut:
a. Data lokasi penelitian,

b. Foto pelakasanaan kegiatan penelitian, dan

®Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2011, h. 189.
%1bid, h. 154.
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c. Foto koleksi uang kuno.
Pengabsahan Data

Keabsahan data dapat menjamin bahwa data yang terhimpun itu benar
dan valid, maka diperlukan pengujian terhadap berbagai sumber data dengan
teknik data triangulasi. Triangulasi dimaksudkan untuk memperoleh derajat
kepercayaan yang tinggi. Teknik triangulasi adalah teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Menurut
Denzin yang dikutip Moleong ada empat macam triangulasi sebagai teknik
pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan
teori.” Adapun triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
triangulasi teori.

Yang dimaksud triangulasi teori adalah dimana hasil akhir penelitian
kualitatif berupa sebuah rumusan informasi atau thesis statement. Informasi
tersebut selanjutnya dibandingkan dengan perspektif teori yang relevan untuk
menghindari bias individual peneliti atas temuan atau kesimpulan yang
dihasilkan. Selain itu, triangulasi teori dapat meningkatkan kedalaman
pemahaman asalkan peneliti mampu menggali pengetahuan teoritik secara
mendalam atas hasil analisis data yang telah diperoleh. Diakui tahap ini paling
sulit sebab peneliti dituntut memiliki expert judgement ketika membandingkan
temuannya dengan perspektif tertentu, lebih-lebih jika perbandingannya

menunjukkan hasil yang jauh berbeda.

178.

®7Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: PT RosdaKarya, 2002, h.
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F. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesis, menyusun ke dalam pola,
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.%®
Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan teknik analisis data yang
dikembangkan oleh Milles dan Huberman yakni sebagai berikut:
1. Data Collection (Pengumpulan Data)

Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap
jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai setelah
dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan
pertanyaan lagi sampai tahap tertentu, diperoleh data yang dianggap
kredibel.

2. Data Reduction (Reduksi Data)

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk
itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang
penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah

direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah

8Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), Bandung: Alfabeta, 2016, h.
333.
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peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya
bila diperlukan.
3. Data Display (Penyajian Data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,
flowchart dan sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan
data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.

4. Conclusion Drawing/Verification

Langkah selanjutnya dalam analisis data kualitatif menurut Miles
dan Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan
awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila
tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat dan mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.%®

G. Sistematika Penulisan.
Sistematika penulisan bertujuan untuk menunjukkan rangkaian
pembahasan secara sistematis sehingga jelas kerangka penelitian yang akan

diajukan sebagai berikut:

Milles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif, Jakarta: Universitas Indonesia Perss,
1999, h. 16-18.
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BAB | Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang yang menjelaskan
alasan awal penentuan judul dari penelitian yang disusun ini, mencantumkan
rumusan masalah yang dibahas sehingga mendapatkan pokok bahasan yang
tepat dan fokus, menuliskan tujuan penelitian sehingga dapat memperjelas
maksud dari penelitian yang dilakukan, batasan masalah, menyebutkan
kegunaan penelitian sehingga peneliti mengetahui manfaat dari penelitian
yang akan dilakukan.

BAB Il Kajian Pustaka yang terdiri dari penelitian terdahulu yaitu
telusuran atas penelitian sebelumnya, deskripsi teoritik yang didalamnya
menyebutkan dan menjelaskan teori-teori yang berkaitan dengan materi
pembahasan didalam penelitian ini, kerangka pemikiran yang menggambarkan
secara singkat dan rinci mengenai permasalahan dalam penelitian.

BAB Ill Metode Penelitian yang terdiri dari waktu dan tempat
penelitian, jenis dan pendekatan penelitian, subjek dan objek penelitian, teknik
pengumpulan data, pengabsahan data, analisis data dan sistematika penulisan.

BAB IV Penyajian dan Analisis Data yang terdiri dari gambaran umum
penelitian, penyajian data dan analisis data. Dimana pada bab vi ini
merupakan proses peneliti untuk mendapatkan hasil dari penelitian ini.

BAB V Kesimpulan yang terdiri dari kesimpulan dan saran. Dimana di

bab v ini merupakan hasil dari penelitian peneliti.



BAB IV
PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Gambaran Umum Kota Palangka raya
Kota Palangka Raya adalah ibu kota Provinsi Kalimantan Tengah.
Secara geogrifis, Kota Palangka Raya terletak pada : 1130 30’-1140 07’
Bujur Timur 1o 30°-2 o 24’ Lintang Selatan. Wilayah administrasi Kota
Palangka Raya terdiri dari 5 (lima) wilayah Kecamatan yaitu Kecamatan
Pahandut, Sebangau, Jekan Raya, Bukit Batu, dan Rakumpit yang terdiri
dari 30 Kelurahan dengan batas-batas sebagai berikut:
a. Sebelah Utara : Kabupaten Gunung Mas

b. Sebelah Timur : Kabupaten Gunung Mas

134

Sebelah Selatan : Kabupaten Pulang Pisau
d. Sebelah Barat : Kabupaten Katingan

Kota Palangka Raya mempunyai luas wilayah 2.678,51 Km?
(267.851 Ha) dibagi ke dalam 5 (lima) Kecamatan yaitu Kecamatan
Pahandut, Sebangau, Jekan Raya, Bukit Batu dan Rakumput dengan luas
masing-masing 117,25 Km? , 583,50 Km?, 352,62 Km?, 572 Km? dan

1.053,14 Km 2™

“Hadijah dan M. Taufiqurahman, Palangkaraya dalam angka Palangka Raya In Figuries
2015, Palangka Raya : Badan Statistik Kota Palangka Raya, 2015. h. 3.
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Tabel 4.1
Luas Wilayah Kota Palangka Raya, 2021
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No. Kecamatan Luas %
1 Panahndut 117,25 Km? 4.4
2 Sebangau 583,50 Km? 21,8
3 Jekan Raya 352,62 Km? 13,2
4 Bukit Batu 572 Km? 21,3
5 Rakumpit 1.053,14 Km.2 39,3

Palangka Raya 2678,51 Km? 100

Sumber data: Badan Pusat Statistik tahun 2021 kota Palangka Raya

Dengan luas masing-masing 117,25 km2, 583,50 km2, 352,62

km2, 572,00 km2, 1.053,14 km2 luas wilayah 2.678,51 km2 dapat dirinci

sebagai berikut:

a. Kawasan Hutan : 2485,75 km2
b. Tanah Pertanian : 12,65 km2
c. Perkampungan : 45.54 km2

d. Areal Perkebunan : 22,30 km2
e. Sungai dan danau : 42,86 km2

f. Lain-lain : 69,41 km2"*

Gambaran Umum Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah penjual dan pembeli uang kuno

di Kota Palangka Raya, dalam keseharianya ada yang berjualan ayam

potong, pegawai kantoran dan sebagainya. Yang menjual dan membeli

uang kuno tersebut untuk kebutuhan Kkolesi

da nada juga yang

menjadikannya sebagai mahar pernikahan. Peneliti memilih subjek untuk

1 Palangka Raya.go.id Tanggal: 11 Juli 2021
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dijadikan sumber informasi dalam menggali data dan fakta lapangan
berdasarkan pertimbangan peneliti. Untuk lebih jelasnya peneliti uraikan

dalam bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel 4.3
Subjek Penelitian Penjual
No. Nama Umur Pekerjaan Pran
1 Gi 43 Tahun Wiraswasta Penjual
2 Eo 40 Tahun Wiraswasta Penjual
3 Ab 38 Tahun Wiraswasta Penjual
4 Sl 37 Tahun Wiraswasta Penjual
5 Si 42 Tahun Wiraswasta Penjual

Sumber: Dibuat oleh peneliti 2021

Tabel 4.4
Subjek Penelitian Pembeli
No. Nama Umur Pekerjaan Pran
1 Yo 41 Tahun Pegawai Pembeli
2 Wit 29 Tahun Karyawan Pembeli
3 Rn 30 Tahun Karyawan Pembeli
4 Th 35 Tahun Wiraswasta Pembeli
5 An 22 Tahun | Pelajar/Mahasiswa Pembeli

Sumber: Dibuat oleh peneliti 2021
B. Penyajian Data

1. Mekanisme jual beli uang kuno di Kota Palangka Raya
Hasil wawancara terkait mekanisme jual beli uang kuno dengan
penjual sekaligus pembeli uang kuno di Kota Palangka Raya diuraikan

berdasarkan hasil dari jawaban pertanyaan wawancara sebagai berikut:
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Peneliti menanyakan terkait lokasi jual beli uang kuno tersebut.
Apakah ada tempat atau toko khusus untuk berjualan?

Subjek Eo, menjelaskan sebagai berikut:

Terkait tempat sebenarnya saya juga kebingungan untuk menjawab

akan hal ini, karena jujur kalau dari saya pribadi tidak ada tempat

khusus untuk menjual uang kuno. Transaksi biasanya di rumah atau
warung kopi."

Hampir senada akan hal di atas subjek Ab juga menjelaskan bahwa
“Mengenai tempat atau toko bisa dimana saja, artinya tidak terikat pada
satu tempat, dan terkadang sering di rumah untuk transaksi jual beli uang
kuno.””

Selanjutnya jawaban dari subjek SI menegaskan:

Kami sendiri tidak memiliki tempat khusus untuk jual beli uang

kuno, karena ini bersifat barang antik dan bukan barang/bahan

seperti sembako yang dicari setiap hari, jadi seandainya kami
menyewa tempat/toko untuk jual beli uang kuno kemungkinan
besar keuntungannya akan habis untuk pembayaran toko tersebut.’

Kemudian subjek Si menjawab hal yang sama bahwa “saya tidak
menpunyai tempat atau toko khusus dalam menjual uang kuno.””

Dan subjek Gi juga menjelaskan bahwa “Saya tidak memiliki toko
khusus untuk menjual uang kuno, biasanya saya menjual uang kuno itu di
rumah atau di tempat yang di tentukan besama”"®

Selanjutnya peneliti menanyakan mengenai pecahan uang kuno apa

saja yang saudara/i jual ?

"2Wawancara Bersama Subjek Eo di Pasar besar, Senin 23 Agustus 2021.
BWawancara Bersama Subjek Ab di Pasar besar, Rabu 25 Agustus 2021.
"Wawancara Bersama Subjek Sl via WhatsApp, Jumat 27 Agustus 2021.
“Wawancara Bersama Subjek Si di rumah, Minggu 29 Agustus 2021.
"®\Wawancara Bersama Subjek Gi di rumah, Selasa 1 September 2021.
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Subjek Eo menjelaskan mengenai pecahahan apa saja yang dijual
bahwa “pecahan uang kuno yang saya jual itu ada yang kertas dan logam
kalau logam ini sekitar tahun 60 han yang ada ni.”"’

Selanjutnya subjek SI menerangkan hal yang lebih spesifik yaitu:

Mengenai pecahan apa saja yang ditanyakan, biasanya saya

menjual pecahan yang nominalnya cukup kecil ya sekitar 50.000

kebawah, kalau nominal besar biasanya cenderung saya koleksi

sendiri karena saya juga hoby.®

Senada akan hal di atas subjek Ab juga menjelaskan:

Nah mun masalah nominal, yang dijual ini dari ulun pribadi

memang menjual nominal yang halus-halus ja pang, Karen ulun

rasa mun nominal ganal ni tangalih jua cariannya jadi lebih baik
ulun simpan gasan koleksi mun nominal duit tu ganal.”

Selanjutnya subjek Si menerangkan bahwa “Terkait nominal saya

tidak ada perbedaan, entah besar atau kecil dan mau pecahan seperti

apapun tetap saya jual jika ada yang ingin membeli.”8°

"Wawancara Bersama Subjek Eo di Pasar besar, Senin 23 Agustus 2021.
B\Wawancara Bersama Subjek Sl via WhatsApp, Jumat 27 Agustus 2021.
®Wawancara Bersama Subjek Ab Pasar besar, Rabu 25 Agustus 2021.
80\Wawancara Bersama Subjek Si di rumah, Minggu 29 Agustus 2021.
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Subjek Gi juga menerangkan hal sebagai berikut:

Saya menjual uang kuno mulai dari jenis logam dan kertas, dengan

pecahan mulai dari Rp.25 - Rp.100.00 dengan tahun produksi dari

tahun 1967 sampai dengan tahun 2002, dan lagi saya jelaskan
bahwa uang kuno yang dijual ialah uang kuno yang biasanya
dimiliki lebih dari satu.®

Kemudian peneliti menanyakan bagaimana sistem jual beli uang
kuno tersebut?

Dari pemaparan subjek Eo menjelaskan bahwa “Amun sistem jual
beli tu samaja sebujurnya dengan yang lain, yaitu Kita tukar atau orang
menawarakan duit kuno tu ke kita habistu kita tukar pakai duit rupiah yang
sah di pasaran tu.”®?

Sama hal dengan apa yang diutarakan Ab pun menegaskan hal
yang hampir serupa bahwa “Sistem jual beli kita ni samaja kaya biasanya,
mun menukar harus pakai duit yang sah, pokonya duit yang kawa dipakai
gasan betukaran tu pang.”

Selanjutnya subjek Sl juga menjelaskan hal yang demikian:

Mengenai sistem jual beli uang kuno, kami tetap menggunakan

sistem pada umunya yaitu menggunakan alat pembayaran yang sah

berupa uang, adapaun hal lain seperti barter dengan barang dan
sebagainya pernah ditawarkan namun kalau saya pribadi menolak
akan hal itu.8

Adapaun jawaban dari subjek Si ialah:

Untuk sistem jual beli uang kuno ni sama ja yang jual beli kaya

orang nukar barang di pasar. Bisa di anggap ja uang kuno ni kaya
barang yang handak di tukar. Biasanya tu pembeli nanya-nanya

81 Wawancara Bersama Subjek Gi di rumah, Selasa 1 September 2021.

8\Wawancara Bersama Subjek Eo di Pasar besar, Senin 23 Agustus 2021.
8\Wawancara Bersama Subjek Ab di pasar besar, Rabu 25 Agustus 2021.
8\Wawancara Bersama Subjek Sl via WhatsApp, Jumat 27 Agustus 2021.
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dulu di Facebook atau WhatApp terus janjian ketemuan terus
menawar dan kalau cocok langsung jual beli ja.®®

Subjek Gi memaparkan penjelasannya sebagai berikut:

Kalau system jual beli uang kuno ni kam bisa ngubungi lewat

telpon terus kena ku kisim gambar duit kunonya terus kena kita

atus kapan kita ketemunya. Kadang tu ada yang nawar ada jua yang
langsung sepakat dengan harganya tapi kebanyakan yang nawar
pang. Habistu mun harganya cocok langsung jual ae.®

Setelah itu peneliti menanyakan terkait apakah transaksi uang kuno
dapat dilakukan secara online?

Mengenai transaksi uang kuno secara online, Dari pemaparan
subjek Eo menjelaskan:

Mun secara online jujur ja ulun balum suah lagi, karena ngalih jua

ulun menjelaskan atau membahasaakan kualitas barang lewat

online. Jadi biasanya mun handak mencari atau menukar duit kuno
ni,bedatang ja langsung.®’

Sementara subjek Ab, menjelaskan hal yang berbeda bahwa “Kalau
saya tidak dapat melakukan transaksi secara online. Karena saya khawatir
akan timbul ketidak sesuaian uang kuno yang saya jual dengan harapan
pembeli.”®8

Kemudian giliran subjek SI yang menjawab bahwa “Kalau dengan
saya bebas saja sebenarnya, mau online ataupun secara langsung, mungkin
kalau transaksi online saya menjelaskan kualitas uang kuno melalui video

secara langsung.”%

8\Wawancara Bersama Subjek Si di rumah, Minggu 29 Agustus 2021.
8 Wawancara Bersama Subjek Gi di rumah, Selasa 1 September 2021.
8\Wawancara Bersama Subjek Eo di Pasar besar, Senin 23 Agustus 2021.
8 Wawancara Bersama Subjek Ab di Pasar besar, Rabu 25 Agustus 2021.
8\Wawancara Bersama Subjek Sl via WhatsApp, Jumat 27 Agustus 2021.
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Hasil dari wawancara dengan subjek Si menambahakan bahwa:
Bisa saja lewat online saya pernah kirim itu ke daerah buntok lewat
travel dan pembayarannya lewat transfer. Dan sebelum di Kirim
saya videokan dulu kualitas uang kunonya sama halnya kita kaya
jual barang second, walau barang second kan tetap harus tau
dimana aja minusnya. Sama halnya dengan uang kuno semakin
bagus kualitas uang kunonya semakin mahal harganya.®

Berbeda pandangan Gi yang menjelaskan:

Saya merasa nyaman transaksi uang kuno secara online karena lebh

praktis dan bisa di lakukan yaitu dengan cara menjelaskan secara

detail mengenai uang kuno yang mereka jual sampai seorang
pembeli paham dan tidak ada keraguan ketika membeli uang kuno
tersebut.®*

Kemudian peneliti menanyakan bagaimana sistem transaksi uang
kuno secara online?

Berbeda halnya dengan subjek Eo yang memberikan jawaban
bahwa “Mun sistem transfer atau sistem online kada suah jua nah
mencobai nya, menurut ulun pribadi tu nyaman langsung ja pang dan jua
ulun kada bisi nomor rekening apalagi ATM.”%

Kemudian subjek Ab menjelaskan bawah “Dia tidak mengetaahui
bagaimana transaksi uang kuno secara online, dikarenakan mereka belum
pernah melakukan transaksi secara online.”%®

Kemudian subjek SI mengutarakan hal yang berbeda bahwa‘“Kalau

sistem online juga bisa dan mau secara langsung juga bisa, kalau saya

% Wawancara Bersama Subjek Si di rumah, Minggu 29 Agustus 2021.
%1 Wawancara Bersama Subjek Gi di rumah, Selasa 1 September 2021.
9\Wawancara Bersama Subjek Eo di Pasar besar, Senin 23 Agustus 2021.
%\Wawancara Bersama Subjek Ab di pasar besar, Rabu 25 Agustus 2021.
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pribadi yang mana lebih memudahkan kenapa tidak. Asalkan saling
menjaga kepercayaan.”%*

Subjek Si menjelaskan bahwa:

Sistem transaksi secara online dapat dimulai dari menjengirim

gambar-gambar uang kuno, kemudian mengirim video uang kuno

tersebut. setelah itu mereka menjelaskan melalui telpon atau pesan

WhatsApp mengenai tahun dan kondisi uang kuno yang mereka

jual sampai pembeli paham dengan jelas konsidi uang kuno yang

akan mereka beli, apabila telah sepakat mengenai harga uang kuno
tersebut, selanjutnya ketahap pembayaran via transfer setelah itu
uang kuno siap dikirim ketempat pembeli uang kuno.®®

Selanjutnya subjel Gi juga menjelaskan bahwa :

Kalau sistem transaksi secara online biasanya bisa melalui

pengiriman video uang kuno atau video call secara langsung,

kemudian jika berminat bisa melakukan pembayaran melalui
transfer dan barang juga bisa kami antarkan kerumah langsung
untuk daerah kota Palangka Raya saja.®®

Kemudian peneliti menanyakan lagi mengenai bagaimana transaksi
secara offline?

Kemudian subjek Eo menjawab bahwa “Mun secara langsung tu
biasanya yang pembeli memilih duit kuno lalu betakun-takun harga, amun
nya cocok ditukarkan dan ada jua biasanya ditawar buhannya harga
sebelum menukar.”%’

Selanjutnya Ab juga menjelaskan hal yang hampir serupa bahwa

“Mun transaksi offline langsung kaya biasa ay, buhannya dating ke rumah,

lalu melihat barangnya habistu mun dirasa cocok lalu buhannya tukar.”

“Wawancara Bersama Subjek Sl via WhatsApp, Jumat 27 Agustus 2021.
%\Wawancara Bersama Subjek Si di rumah, Minggu 29 Agustus 2021.
%\Wawancara Bersama Subjek Gi di rumah, Selasa 1 September 2021.
"Wawancara Bersama Subjek Eo di Pasar besar, Senin 23 Agustus 2021.
%\Wawancara Bersama Subjek Ab di pasar besar, Rabu 25 Agustus 2021.
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Kemudian mendapat jawaban dari subjek Sl yaitu sebagai berikut:

Sistem transaksi uang kuno secara offline yaitu dimulai dari
menampilkan uang kuno yang di jual kemudian penjual
mempersilakan pembeli untuk memilih uang kuno yang ingin di
belinya, setelah itu menyampaikan harga jual dari uang kuno
tersebut. kemudian biasanya terjadi proses tawar menawar, jika
telah memilih uang kuno yang ingin di beli, selanjutnya
pembayaran dengan harga yang telah di spakati bersama.

Selanjutnya jawaban dari subjek Si yang tidak jauh berbeda bahwa

“Sama seperti transaksi pada umunya, melihat kualitas barang,

mendapat penjelasan dari penjual lalu setelah itu proses

kesepakatan harga.”%

Kemudian jawab dari subjek Gi sebagai berikut bahwa “Kalau

transaksi secara langsung sebenarnya lebih mudah karena

bertemunya penjual dan pembeli pada suatu tempat, membicarakan
secara detail tentang barang yang akan dibeli.”%

Selanjutnya peneliti menanyakan tentang bagaimana penentuan
harga jual uang kuno tersebut?

Dari pemaparan subjek Eo menerangkan bahwa “Masalah harga
biasanya tergantung dengan baik atau rusaknya duit kuno dan lagi bisa jua
ditentukan oleh tahun. Semakin lawas umur duit tu semakin larang tu.”%2

Subjek Ab juga menjelaskan hal yang hampir serupa:

Berkaitan lawan harga memang melihat kualitas duit dulu, mun

duitnya masih bagus, kada rabit dan masih jelas gambarnya

biasanya lumayan jua harga nya mun dibandingkan lawan duit
yang kurang baik kualitasnya.®®

®\Wawancara Bersama Subjek Sl via WhatsApp, Jumat 27 Agustus 2021.
10wWawancara Bersama Subjek Si di rumah, Minggu 29 Agustus 2021.
101 Wawancara Bersama Subjek Gi di rumah, Selasa 1 September 2021.
192wWawancara Bersama Subjek Eo di Pasar besar, Senin 23 Agustus 2021.
1%3wWawancara Bersama Subjek Ab di pasar besar, Rabu 25 Agustus 2021.
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Selanjutnya subjek Sl juga menjelaskan:
Perihal harga itu tidak menentu, semua menyesuaikan dengan
kualitas dan tahun cetak uang kuno, jika kualitas uang masih bagus
dan tahun cetak lumayan tua/lama biasanya harga akan cenderung
lebih tinggi dibandingkan dengan uang kuno yang lain.*%
Subjek Si juga menerangkan bahwa:
Untuk harganya tergantung, kualitas menjadi hal yang paling utama
kemudian tahun pembuatan, kalau uang kunonya bagus terus umur
uangnya tua harganya bias lebih mahal. Ini saya ada uang kuno
pecahan Rp. 1.000 dengan tahun 1980 dengan kualitas baik ini saya
jual dengan harga Rp 50.000 sampai dengan Rp. 100.000. Tapi
kembali lagi ke proses tawar menawar uang kunonya.'%

Dari pemaparan subjek Gi bahwa “Kalau harga uang kuno tu
penentuannya dari kualitas dan tahun penerbitan uang kuno itu. tapi tetap
ada proses tawar menawarnya’1%

Selanjutnya peneliti menanyakan bagaimana proses jual beli uang
kuno tersebut?

Seperti yang dijelaskan subjek Eo sebagai berikut “Biasanya mun
proses jual beli nya orang langsung bedatang kerumah atau maulah janji
terlebih dulu. Mun di ulun pribadi biasanya memang banyak yang
langsung dating kerumah.”%’

Kemudian subjek Ab juga menjelaskan bahwa "Mun proses jual

beli tergantung pembeli ja biasanya. Terkadang ada jua yang mehubungi

104 Wawancara Bersama Subjek Sl via WhatsApp, Jumat 27 Agustus 2021.
105 Wawancara Bersama Subjek Si di rumah, Minggu 29 Agustus 2021.
1%\Wawancara Bersama Subjek Gi di rumah, Selasa 1 September 2021.
10"Wawancara Bersama Subjek Eo di Pasar besar, Senin 23 Agustus 2021.
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terlebih dulu minta kirimkan foto da nada jua yang handak langsung dating
melihat secara langsung.”1%

Kemudian subjek Si juga menjelaskan:

untuk proses jual beli uang kuno ini pembeli biasanya menghuningi

lewat wa untuk menentukan jadwal ketemu untuk melihat uang

kunonya terus nanti ada proses tawar menawar kalau udah cocok
harganya langsung masuk tahap jual beli.*%

Kemudian subjek SI menjelaskan bahwa “Proses jual beli pada
umunya bisa langsung dating kerumah dan bisa juga lewat online terlebih
dahulu untuk sekedar bertanya-tanya.”**°

Terakhir jawaban dari subjek Gi sebagai berikut:

Saya pribadi lebih suka transksi secara langsung, meskipun apabila

jarak pembeli dengan rumah saya terlalu jauh juga bisa

menggunakan media sosial untuk mengirim video dan foto uang
kuno, namun jika harus memilih saya suka transaksi secara
langsung.t!!

Kemudian peneliti menanyakan bagaimana proses tawar-menawar
uang kuno tersebut?

Proses tawar menawar uang kuno dijelaskan oleh subjek Eo bahwa
”Biasanya orang yang handak menukar menawar harga sesuai dengan
kualitas duit kuno jua, karena buhannya tahu ja sudah mun kualitas bagus
tentu harganya telarang jua”*?

Lalu subjek Ab juga menjelaskan hal yang hampir serupa bahwa

“Mun masalah tawar menawar ulun biasanya meumpati pembeli ja, asal

1%wawancara Bersama Subjek Ab di pasar besar, Rabu 25 Agustus 2021.
1%Wawancara Bersama Subjek Si di rumah, Minggu 29 Agustus 2021.
10wawancara Bersama Subjek Sl via WhatsApp, Jumat 27 Agustus 2021.
111 Wawancara Bersama Subjek Gi di rumah, Selasa 1 September 2021.
12\Wawancara Bersama Subjek Eo di Pasar besar, Senin 23 Agustus 2021.
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jangan terlalu murah banar ja, ibaratnya tu bisa jua kurang labih sedikit,
asal sama nyaman ja kita.”!

Selanjutnya subjek Sl juga menjelaskan sebagai berikut:

Perihal tawar menawar harga sebenarnya tergantung dengan

kualitas uang kuno tersebut, apakah masih bagus atau sudah terlihat

lusuh atau bahkan sobek dan juga faktor lain seperti tahun cetak

juga mempengaruhi.t**

Selanjutnya jawaban Si yang tidak jauh berbeda:

Biasanya setelah menjelaskan spesifikasi uang baik secara

langsung maupun online. Pembeli akan memberikan harga

penawaran untuk uang kuno tersebut sesuai dengan kondisi uang

kuno yang telah di jelaskan. Jika tawar menawar telah di spakati,

kemudian lanjut ke pembayaran dan serah terima uang kuno baik

secara langsung ataupun secara online. Jika secara online maka

barang akan segara dikirim kealamat pembeli.**®

Kemudian jawaban dari subjek Gi bahwa “Sederhana saja, penjual
menjelaskan uang kuno lalu pembeli biasanya memegang dan
memperhatikan dan setelah itu disepakatilah harga apabila pembeli
memang berminat.”*®

Kemudian peneliti menanyakan seberapa besar permintaan pembeli
uang kuno di kota Palangka Raya?

Subjek Eo menjawab pertanyaan di atas bahwa “Lumayan ja pang

karena banyak jua yang hoby mengoleksi duit kuno, biasanya ada yang

dibuat dalam lemari gasan pajangan atau hiasan di ruang tamu.”*’

13wawancara Bersama Subjek Ab di pasar besar, Rabu 25 Agustus 2021.
U4\wWawancara Bersama Subjek Sl via WhatsApp, Jumat 27 Agustus 2021.
15Wawancara Bersama Subjek Si di rumah, Minggu 29 Agustus 2021.
116 \Wawancara Bersama Subjek Gi di rumah, Selasa 1 September 2021.
1"\Wawancara Bersama Subjek Eo di Pasar besar, Senin 23 Agustus 2021.
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Kemudian subjek Sl juga mengatakan hal yang hampir serupa
yaitu:

Berkaitan dengan besarnya permintaan uang kuno di kota Palangka

Raya sebenarnya cukup lumayan, mungkin salah satu faktornya

adalah jumlah penjual uang kuno yang relatif sedikit sehingga

penumpukan permintaan hanya ke beberapa penjual saja.*8

Kemudian subjek Si menjelaskan bahwa “Untuk permintaan setiap
bulannya pasti ada, entah untuk keperluan mahar atau hanya sekedar untuk
koleksi saja”t®

kemudian subjek Ab menambahkan bahwa “Kalau permintaan
dalam jumlah yang besar belum pernah biasanya dalam 1 bulan itu bisa 5-
10 orang pembeli uang kuno. Mulai dari di jadikan koleksi, mahar dan
investasi.”?

Selanjutnya subjek Gi juga menjelaskan bahwa “Menurut saya
pribadi tidak terlalu ramai permintaan hanya saja setiap bulannya pasti ada
yang mencari atau biasanya untuk sekedar bertanya terlebih dahulu.””*?*

Selanjutnya, peneliti menanyakan apakah ada waktu-waktu tertentu
yang membuat permintaan uang kuno meningkat ?

Subjek Eo menjelaskan bahwa “Waktu tertentu rasa ulun kadada

pang, normal kaya biasa ay kadang ada kadang kedada jua yang menukar,

kada berpatokan dengan waktu.”*??

18Wawancara Bersama Subjek Sl via WhatsApp, Jumat 27 Agustus 2021.
1%Wawancara Bersama Subjek Si di rumah, Minggu 29 Agustus 2021.
120ywawancara Bersama Subjek Ab di pasar besar, Rabu 25 Agustus 2021.
12l\wawancara Bersama Subjek Gi di rumah, Selasa 1 September 2021.
122\Wawancara Bersama Subjek Eo di Pasar besar, Senin 23 Agustus 2021.
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Subjek Ab menjelaskan hal yang berbeda bahwa “Berkaitan lawan
waktu ni mun ulun pribadi merasa pas di bulan syawal banyak orang
nikah, nah biasanya di bulan itu lumayan rami orang mencari duit kuno
gasan mahar nikahan”'?

Subjek Gi menjelaskan:

Kalau uang kuno menurut saya tidak memiliki waktu-waktu

tertentu dalam peningkatan permintaan atau pembelian. Uang kuno

hanya sebatas investasi dan hobby mengoleksi untuk para pecinta
barang-barang kelasik.'?*

Selanjutnya subjek Si juga menjelaskan bahwa “Tidak ada waktu
tertentu menurut saya, karena uang kuno ini lebih kepada hoby jadi tidak
ditentukan berdasarkan waktu'?°

Kemudian Subjek SI menambahakan bahwa;
Dari pengalaman saya ini uang kuno tidak sama dengan uang
recehan yang biasanya mengalami peningkatan ketika menjelang
Ramadan dan hari besar lainnya karena uang kuno bukan termasuk
uang yang demikian.'?
2. Motif jual beli uang kuno di Kota Palangka Raya Menurut Ekonomi
Islam
a. Motif Penjual
Hasil wawancara terkait Motif jual beli uang kuno dengan penjual

uang kuno di Kota Palangka Raya diuraikan berdasarkan hasil wawancara

dengan subjek Eo, Ab, SI, Gi, dan Si, sebagai berikut;

12Wawancara Bersama Subjek Ab di pasar besar, Rabu 25 Agustus 2021.
124 \Wawancara Bersama Subjek Gi di rumah, Selasa 1 September 2021.
125\Wawancara Bersama Subjek Si di rumah, Minggu 29 Agustus 2021.

126 \Wawancara Bersama Subjek Sl via WhatsApp, Jumat 27 Agustus 2021.
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Peneliti menanyakan mengenai Motif apa yang membuat

saudara/i menjual uang kuno?
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Dari penjelasan subjek Eo menyebutkan bahwa:

Mun motif tu sebujurnya yang pertama karena hoby pang, jadi

rajin  mengumpulkan habistu merasa sudah banyak dan

kebetulan ada yang handak menukar, nah disitu mulai tepikir
bahwa duit kuno ni disamping gasan hoby memang bisa jua
dipakai gasan bisnis kecil-kecilan.1?’

Selanjutnya subjek Ab menjelaskan hal yang sedikit berbeda
bahwa “Kenapa sampai menjual tu karena banyak yang mencari
asalnya, dan jua harga nya lumayan jua meskipun harga ni beragam jua
tergantung kualitas duit bagus apa kada”!?®

Senada dengan hal di atas subjek Sl juga menjelaskan bahwa
“Dikarenakan banyak peminat uang kuno maka saya putuskan untuk
melakukan jual beli uang kuno. Berhubung daerah Palangka raya masih
sedikit orang yang menjual uang kuno”*?°

Selanjutnya subjek Gi juga menjelaskan yaitu sebagai berikut:

Berhubung di Palangka Raya jumlah penjual uang kuno masih

sangat sedikit, maka selain karena hoby saya juga memutuskan

untuk melakukan jual beli uang kuno, karena cukup ramai
peminatnya.*°

Selanjutnya yang terakhir subjek Si, menjelaskan bahwa “Motif
dalam menjual uang kuno ialah karena ingin mendapatkan keuntungan,

jadi uang kuno tidak hanya diajadikan sebagai koleksi saja nhamun bisa

di jual untuk mendapatkan keuntungan”*3!

2\Wawancara Bersama Subjek Eo di Pasar besar, Senin 23 Agustus 2021.
128\Wawancara Bersama Subjek Ab di pasar besar, Rabu 25 Agustus 2021.
12%Wawancara Bersama Subjek Sl via WhatsApp, Jumat 27 Agustus 2021.
130\wWawancara Bersama Subjek Gi di rumah, Selasa 1 September 2021.
181 Wawancara Bersama Subjek Si di rumah, Minggu 29 Agustus 2021.



81

Kemudian peneliti menanyakan terkait tujuan dari menjual uang
kuno?

Pandangan dari subjek Eo terkait pertanyaan di atas adalah
sebagai berikut:

Mun tujuan ulun pribadi sebujurnya supaya hoby koleksi uang

kuno ni tersebar jua, banyak yang baisi uang kuno berarti

banyak yang hoby, semakin banyak yang hoby semakin banyak
jua yang mencari.t%

Selain itu subjek Ab juga menjelaskan bahwa “Tujuan tu kedada
jua pang, yang jelas karena koleksi duit kuno sudah banyak dan
kebetulan ada yang handak menukar dengan harga yang sesuai ya sudah
ay ku jual.”t%

Kemudian subjek Sl juga menjelaskan hal sebagai berikut:

Untuk tujuan sebenarnya tidak ada niat mengarah kepada jual

beli lalu mencari untung, hanya saja ketika sadar jumla penjual

uang kuno di palangka raya relatif sedikit dan jumlah orang
yang hoby uang kuno lumayan banyak maka saya inisiatifkan
untuk menjual sebagian koleksi.***

Selanjutnya subjek Gi menjelaskan:

Selain mengoleksi untuk memuaskan diri, saya juga menjual

uang kuno tersebut dengan tujuan mendapatkan keuntungan dari

hobby saya tersebut.Serta memengatakan bahwa semakin tua
uang tersebut maka semakin mahal harga jualnya.'%

Selanjutnya subjek Si juga menjawab bahwa “Kalau saya

pribadi menjual uang kuno karena memang sudah banyak memiliki

132\Wawancara Bersama Subjek Eo di Pasar besar, Senin 23 Agustus 2021.
1383Wawancara Bersama Subjek Ab di pasar besar, Rabu 25 Agustus 2021.
13%Wawancara Bersama Subjek Sl via WhatsApp, Jumat 27 Agustus 2021.
135Wawancara Bersama Subjek Gi di rumah, Selasa 1 September 2021.
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koleksi, dan biasanya uang kuno yang saya jual tidak lebih tua dari
beberapa koleksi pribadi saya"'*

Selanjutnya peneliti menanyakan uang kuno jenis apa saja yang
sudah saudara/i koleksi?

Subjek Eo menjawab bahwa “Semuanya jenis rupiah berkisar
tahun 60-70 an, itu ja yang ada di wadah ulun”**’

Selanjutnya pertanyaan di atas dijawab oleh subjek Ab bahwa
“Mun jenis nya tu beragam pang lumayan banyak jua, ada duit
kerajaan, duit Malaysia, duit Indonesia dan bahkan duit Belanda bahari
sekitar tahun 1890 an*3®

Subjek Sl juga menjelaskan bahwa “Terkait koleksi saya tidak
terlalu banyak namun kisaran usia uang tersebut ada yang berumur di
atas 100 tahun.”*%

Selanjutnya subjek Gi juga menjelaskan bahwa “Kalau untuk
koleksi saya memiliki uang logam dan uang kertas, cuman lebih banyak
uang logam dan kisaran tahun cetak mulai dari 1850 sampai 1960
an.”140

Serta yang terakhir jawaban dari subjek Si bahwa
“Untuk jenis uang kuno yang saya miliki yaitu uang logam dan uang

kertas dengan tahun berbeda-beda”.'4!

136 Wawancara Bersama Subjek Si di rumah, Minggu 29 Agustus 2021.
18"\Wawancara Bersama Subjek Eo di Pasar besar, Senin 23 Agustus 2021.
1%8\wWawancara Bersama Subjek Ab di pasar besar, Rabu 25 Agustus 2021.
13%Wawancara Bersama Subjek Sl via WhatsApp, Jumat 27 Agustus 2021.
140wWawancara Bersama Subjek Gi di rumah, Selasa 1 September 2021.
141 Wawancara Bersama Subjek Si di rumah, Minggu 29 Agustus 2021.
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Kemudian peneliti menenyakan berapa banyak uang kuno yang
telah saudara/i koleksi?

Subjek Eo menjelaskan bahwa “Mun ulun baisi duit kuno
sebanyak 52, duit kuno terdiri dari logam sebanyak 10, dan Kertas
sebanyak 42 uang kuno”.14?

Selanjutnya Subjek Ab menjelaskan bahwa “Duit kuno sebanyak
47 terdiri dari logam sebanyak 13 buting dan kertas sebanyak 34
lembar>143

Subjek Sl juga menjelaskan bahwa “Saya memiliki uang kuno
sebanyak 35 uang kuno terdiri dari logam sebanyak 3 uang kuno dan
kertas sebanyak 32 uang kuno”44

Subjek Gi menjelaskan bahwa “Saya pribadi memiliki uang
kuno sekitar 50 uang kuno jenis kertas”.1#°

Subjek Si juga menjelaskan bahwa ‘“saya memiliki uang kuno
sekitar 45 uang kuno, terdiri dari logam sebanyak 15 uang kuno dan
kertas sebanyak 30 uang kuno”.146

b. Motif Pembeli

Hasil wawancara terkait Motif jual beli uang kuno dengan pembeli

uang kuno di Kota Palangka Raya diuraikan berdasarkan hasil wawancara

dengan subjek Rn, Wt, Yo, Th dan An sebagai berikut:

142 Wawancara Bersama Subjek Eo di Pasar besar, Senin 23 Agustus 2021.
143 Wawancara Bersama Subjek Ab di pasar besar, Rabu 25 Agustus 2021.
144 \Wawancara Bersama Subjek Sl via WhatsApp, Jumat 27 Agustus 2021.
145 Wawancara Bersama Subjek Gi di rumah, Selasa 1 September 2021.
146 \Wawancara Bersama Subjek Si di rumah, Minggu 29 Agustus 2021.
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Peneliti menanyakan mengenai motif apa yang membuat
saudara/i menjual dan membeli uang kuno?

Dari penjelasan subjek Wt bahwa “Saya membeli uang kuno
hanya sebagai koleksi, karena saya merasa uang kuno memiliki ciri
khas tersendiri yaitu usia benda/uang yang cukup tua sehingga langka
dan bernilai.”4

Selain itu subjek Yo juga menjelaskan bahwa “Mun ulun pribadi
murni karena hoby, dan biasanya gasan pajangan di ruang tamu.”48

Kemudian subjek Th menjelaskan bahwa “Untuk motif membeli
uang kuno ialah karena saya menyukai uang kuno untuk dijadikan
sebagai koleksi”.}4

Berbeda dengan yang lain subjek An menjelaskan bahwa
“Motifasinya saya dalam mengumpulkan uang kuno ialah untuk
dijadikan mahar pernikahan saya, jadi perlu beberapa lembar uang kuno
dan uang logam kuno”’*>°

sedangkan dengansubjek Rn, yang menyatakan bahwa “Motif
saya untuk membeli uang kuno ialah untuk investasi jangka panjang.
Karena semakin tua umur uang tersebut maka akan semakin tinggi

harganya di kemudian hari”.*>

14"\Wawancara Bersama Subjek Wt di rumah, Jumat 10 September 2021.
148\Wawancara Bersama Subjek Yo via pesan WhatsApp, Rabu 8 September 2021.
149 Wawancara Bersama Subjek Th via pesan WhatsApp, Kamis 9 September 2021.
150 Wawancara Bersama Subjek An di rumah, Sabtu 11 September 2021.

151 Wawancara Bersama Subjek Rn via pesan WhatsApp, Senin 13 September 2021.
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Kemudian peneliti menanyakan uang kuno seperti apa yang
dapat di jadikan sebagai investasi?

Subjek Rn menjawab bahwa “Kalau saya pribadi asalkan uang
kuno tersebut dicetak dengan kurun waktu sebelum 1960 an maka biasanya
saya berminat untuk dijadikan invetasi.”'%?

Selanjutnya subjek Wt juga menawab bahwa “Asalkan uang
kuno masih dalam kualitas bagus artinya tidak banyak sobeknya dan
masih terlihat jelas gambarnya, maka saya berminat untuk
membelinya.”*>?

Kemudian subjek Yo juga menjelaskan:

Saya sebenarnya kurang berminat untuk investasi uang kuno,

namun seandainya suatu saat saya berubah pikiran mungkin

uang kuno yang saya jadikan investasi adalah yang berumur di

atas 100 tahun.®™*

Selanjutnya subjek  Th juga menjelaskan bahwa “Untuk
dijadikan invetasi tentunya saya berpatokan pada usia uang tersebut”>®

Serta yang terakhir subjek An menjelaskan bahwa:

Kalau saya semua jenis uang kuno dapat di investasikan, mulai

dari jenis uang logam dan uang kertas. Yang mana semakin tua

dan semakin langka uang tersebut maka harganya semakin
tinggi.®

Selanjutnya peneliti menanyakan mengenai uang kuno seperti

apa saja yang diinginkan sebagai koleksi?

152\Wawancara Bersama Subjek Rn via pesan WhatsApp, Senin 13 September 2021.
158\Wawancara Bersama Subjek Wt di rumah, Jumat 10 September 2021.
154Wawancara Bersama Subjek Yo via pesan WhatsApp, Rabu 8 September 2021.
1SwWawancara Bersama Subjek Th via pesan WhatsApp, Kamis 9 September 2021.
16 Wawancara Bersama Subjek An di rumah, Sabtu 11 September 2021.
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Dari pemaparan subjek Rn menjelaskan bahwa “Uang kuno
yang diinginkan sebagai koleksi tentunya mempunyai usia atau tahun
cetak yang relatif tua dan kualitas gambar atau kerta masih dalam
keadaan baik setidaknya tidak sobek-sobek”®’

Kemudian jawaban dari subjek Wt menjelaskan bahwa “Kalau
saya pribadi sebenarnya ingin mengoleksi uang kuno kerjaaan, tentu
sangat menarik dan lebih unik menurut saya”*°®

Selanjutnya jawaban dari subjek Yo menjelaskan bahwa “Saya
lebih suka mengoleksi uang logam karena sangat kuat dan tidak mudah
lapuk, dan untuk tahun cetak biasanya saya mengoleksi dari tahun 90 an
ke bawah”'®®
Selanjutnya jawaban dari subjek Th:

Saya lebih tertarik kepada tahun cetak, karena nilai keunikan
uang kuno menurut saya adalah terletak pada seberapa tua usia
uang kuno tersebut. Sehingga itulah yang menjadi pembeda
uang kuno dengan uang lainnya.*6°

Serta yang terakhir subjek An menjelaskan bahwa:

Semua jenis dari yang logam dan kertas uang kuno yang ingin
saya koleksi sampai dengan uang keluaran tahun 2010. Sekarang
saya memiliki lebih dari 30 koleksi yang kuno mulai dari tahun
1967 sampai tahun 2010. tentunya sampai Saat ini terus
memburu uang kuno yang memiliki tahun lebih tua atau pun
sama, dengan tujuan investasi dan koleksi.'®*

Selanjutnya peneliti menanyakan mengenai jenis uang kuno

sepeti apa yang bisa dijadikan mahar?

15"\Wawancara Bersama Subjek Rn via pesan WhatsApp, Senin 13 September 2021.
18\Wawancara Bersama Subjek Wt di rumah, Jumat 10 September 2021.
1¥%\Wawancara Bersama Subjek Yo via pesan WhatsApp, Rabu 8 September 2021.
160\Wawancara Bersama Subjek Th via pesan WhatsApp, Kamis 9 September 2021.
16l\Wawancara Bersama Subjek An di rumah, Sabtu 11 September 2021.



87

Dalam hal ini yang menjawab adalah subjek Yo karena dia tahu
persis dan pernah menggunakan uang kuno sebagai mahar. Subjek Yo
menjawab:

Untuk jenis uang kuno yang digunakan sebagai mahar biasanya

uang yang sangat tua berkisar tahun cetak 17/18 an, dan lebih

unik lagi apabila uang tersebut adalah uang bekas peninggalan
kerjaan yang ada di nusantara.'6?

Selain itu subjek Rn menjelaskan bahwa*Kalau saya pribadi jujur
tidak mengetahui perihal tersebut karena tidak pernah menemukan kerabat
menggunakan uang kuno sebagai mahar’*%®

Selanjutnya subjek Wt juga menjelaskan bahwa “Saya pernah
mendengar orang menggunakan uang kuno sebagai mahar, namun saya
sendiri tidak mengetahui terkait jenis uang kuno seperti apa yang
digunakan1%*

Selanjutnya subjek Th juga menjelaskan bahwa “Untuk
dijadikan mahar saya kurang mengetahui apa dan bagaimana jenisnya,
saya hanya mengetahui bahwa uang kuno di beli karena hoby untuk
koleksi saja’16®

Serta yang terakhir subjek An menjelaskan bahwa ‘“Perihal

tersebut saya tidak mengetahui karena tidak pernah menggunakan uang

kuno sebagai mahar¢

182\ awancara Bersama Subjek Yo via pesan WhatsApp, Rabu 8 September 2021.
183\Wawancara Bersama Subjek Rn via pesan WhatsApp, Senin 13 September 2021.
164Wawancara Bersama Subjek Wt di rumah, Jumat 10 September 2021.
185\Wawancara Bersama Subjek Th via pesan WhatsApp, Kamis 9 September 2021.
186\Wawancara Bersama Subjek An di rumah, Sabtu 11 September 2021.
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C. Analisis Data
Analisis hasil penelitian ini melihat dari paparan data yang peneliti
peroleh terkait Motif Jual Beli Uang Kuno di Kota Palangka Raya Menurut
Ekonomi Islam.
1. Mekanisme jual beli uang kuno di Kota Palangka Raya
Jual beli merupakan tindakan tukar menukar harta (benda) dengan
harta atau harta dengan uang yang mempunyai nilai, yang pelaksanaannya
dilakukan atas sukarela atau suka sama suka baik penjual maupun pembeli
sesuai dengan cara-cara yang telah ditentukan dan dibenarkan dalam syariat
Islam.
Mengenai jual belli dalam ekonomi Islam, dalam penelitian ini akan
di jelaskan terlebih dahulu mengenai ap aitu jual beli ekonomi Islam. jual
beli merupakan tindakan tukar menukar harta (benda) dengan harta atau
harta dengan uang yang mempunyai nilai, yang pelaksanaannya dilakukan
atas sukarela atau suka sama suka baik penjual maupun pembeli sesuai
dengan cara-cara yang telah ditentukan dan dibenarkan dalam syariat Islam.
Kemudian, ekonomi Islam adalah sebuah sistem ilmu pengetahuan yang
menyoroti masalah perekonomian. Sama seperti konsep ekonomi
konvensional lainnya. Hanya dalam sistem ekonomi ini, nilai-nilai Islam
menjadi landasan dan dasar dalam setiap aktifitasnya.
Dalam penelitian ini bahwa jual beli dalam ekonomi Islam adalah
tukuar menukan seuatu dengan harta yang dimiliki dengan menerapkan

nilai-nilai Islam sebagai landasan dalam transaksinya.
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Kemudian mengenai jual beli uang kuno dalam ekonomi Islam. Dari
hasil wawancara dan observasi peneliti bahwa jual beli uang kuno telah
sesuai dengan jual beli yang berlandaskan nilai-nilai Islam di dalamnya.
Dimana asas saling rela merelakan baik penjual dan pembeli dan asas
keterbukaan (tidak ada yang ditutup-tutupi) dalam jual belinya agar tidak
ada yang dirugikan salah satu pihak dalam jual beli tersebut dan dalam jual
beli uang kuno tersebut memakai uang yang sah.

Uang memang tidak boleh di perjual belikan, karena uang hanyalah
sebagai alat rukar bukan sebagai konuditas. Namun uang kuno dalam hal ini
adalah uang yang tidak berlaku lagi dipasaran. Dari penjelasan uang kuno,
uang kuno adalah uang yang sudah dipakai sejak Kerajaan Mataram Kuno
yang terbuat dari emas dan perak. Di luar negeri pun uang sudah digunakan
sejak zaman dahulu. Dalam beberapa waktu, uang telah mengalami
pergantian bentuk dan nilai, sehingga ada istilah uang kuno atau uang
zaman dulu (jadul). Bisa dibilang uang kuno adalah salah satu jenis
peninggalan sejarah. Oleh sebab itu uang kuno memiliki harga yang
terbilang cukup mahal. Akan tetapi, uang kuno masih banyak yang
memburunya dikarnakan banyak yang ingin mengoleksi uang tersebut untuk
dijadikan sebagai hiasan dinding dan ada yang menjadikannya sebagai
mahar pernikahan kemudian ada juga yang menjadikan uang kuno sebagai
investasi jangka panjang.

Mengenai rukun jual beli ada tiga yaitu Orang yang berakad, ijab

gabul, dan objek akad. Orang yang berakad ialah orang yang berakal
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Artinya dapat membedakan atau memilih mana yang terbaik bagi dirinya,
dengan kehendaknya sendiri (bukan dipaksa), Tidak mubazir (boros) Tidak
mubazir, baligh atau dewasa di dalam Islam adalah apabila berumur 15
(lima belas) tahun, atau telah bermimpi (bagi anak laki-laki) dan haid (bagi
anak perempuan). Shigah atau ijab gabul ialah orang yang
mengucapkannya telah baligh dan berakal, gabul sesuai dengan ijab.
Apabila antara ijab dan gabul tidak sesuai maka jual beli tidak sah, ijab dan
gabul dilakukan dalam satu majlis. Artinya, kedua belah pihak yang berakad
harus hadir, dan di zaman modern, perwujudan ijab gabul tidak lagi
diucapkan, tetapi dilakukan dengan sikap mengambil barang dan membayar.
Obyek akad (Ma 'qud alaih) ialah Mutagawwam atau Mutamawwal adalah
barang yang memiliki nilai instrinsik yang dapat terpengaruhi oleh fluktuasi
harga. Atau barang yang memiliki nilai manfaat secara dhahir, muntafa’ Bih
adalah barang yang memiliki nilai kemanfaatan, maqdur ‘ala Taslim adalah
ma’qud ‘alaih mampu diserah terimakan, Li Al-agid Wilayah yaitu transaksi
harus memiliki otoritas atau kewenangan atas ma’qud ‘alaih dan Ma lum
adalah keberadaan ma’qud ‘alaih diketahui secara transparan.

Dalam hal rukun jual beli di atas, bahwa jual beli uang kuno ini telah
memenuhi rukun jual beli karena rukun yang di jelaskan di atas mulai dari
orang yang berakad, ijab gabul, dan objek akad telah berjalan sesuai dengan
transaksi jual beli uang kuno yang ada di kota Palangka Raya.

Jual beli atau perdagangan dalam istilah figih disebut al-ba’i yang

menurut etimologi berarti menjual atau mengganti. Kata al-ba’i dalam
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bahasa Arab terkadang digunakan untuk pengertian lawannya, yaitu kata al-
syira’ (beli). Dengan demikian, kata al-ba’i berarti jual, sekaligus berarti
beli. Menurut ulama Hanafiyah, jual beli adalah pertukaran harta (benda)
dengan harta berdasarkan cara khusus (yang diperbolehkan), dari penjelasan
ini dapat di Tarik kesimpulan bahwa jual beli adalah pertukaran harta atas
dasar saling rela, atau peralihan dengan ganti yang dapat dibenarkan, yaitu
berupa alat tukar yang sah.

Pada dasarnya hukum perdagangan atau jual beli adalah halal
kecuali ada perkara yang memnyebabkan jual beli menjadi dilarang dalam
Islam. Berikut merupakan sebab jual beli yang di larang dalam Islam. Jual
beli yang di larang karena Gharar dan Jahalah, Riba dan mengandung
penipuan. Dalam kasus jual beli uang kuno sesuai dengan hasil observasi
dan wawancara peneliti terhadap 10 subjek bahwa jual beli uang kuno ini
tidak termasuk dalam jual beli yang di larang karena jauh dari Gharar dan
Jahalah, Riba dan mengandung penipuan.

Jual beli uang kuno yang dilakukan oleh subjek penelitian sesuai
dengan system jual beli pada umumnya dimana pembeli memberikan
sebagian hartanya untuk membeli suatu barang yang di ingingkannya
dengan harga tertentu. Uang kuno di sini seperti yang telah di jelaskan di
latar belakang bahawa uang kuno untuk saat ini bukan lagi sebagai alat
tukar karena telah tidak berlaku lagi di pasaran sebagai alat tukar yang sah.

Jadi uang kuno adalah barang yang dibeli oleh pembeli dan pembeli
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memberikan sebagian uangnya berlaku dipasaran atau sebagai alat rukar
yang sah untuk saat ini.

Mengenai metode transaksi jual beli terdapat banyak model transaksi
jual beli, yang dipengaruhi oleh sistem trasnaksi, mekanisme serah-terima,
dan lain-lain dalam peneltian ini metode transaksi yang di gunakan ialah
metode transaksi Bai’ sharfi adalah transaksi jual beli komoditi berupa mata
uang, baik sejenis maupun berbeda, seperti dinar dengan dinar, dirham
dengan dirham. Bisa kita samakan dengan jual beli uang kuno yaitu jual beli
uang dengan uang, namun uang kuno ini telah beralih fungsi dimana
kegunaannya tidak sebagai alat tukar yang sah lagi melainkan menjadi
barang antik yang di minati segelintir orang.

Dalam hal ini jual beli uang kuno tersebar di berbagai daerah yang ada
di Kota Palangka Raya. Namun penjual uang kuno tersebut tidak memiliki
toko khusus berjualan uang kuno, mereka hanya menjalankan transaksinya
sesuai dengan lokasi yang di sepakati oleh penjual dan pembeli. Selain jual
beli secara langsung peneliti juga mendapatkan informasi tambahan dari hasil
wawancara peneliti diamana subjek Sl bahwa transaksi uang kuno dapat di
lakukan secara online, dengan sistem transfer kemudian penjual mengirimkan
uang kuno tersebut kealamat yang telah di kirim oleh pembeli.

Selanjutnya uang kuno yang mereka jual terdiri dari dua jenis yaitu
logam dan kertas dengan umur uang yang berbeda-beda mulai dari 1967
sampai dengan tahun 2000an, uang kuno yang mereka miliki ini tidak semua

untuk dijual melainkan ada yang dijadikan mereka juga sebagai koleksi.
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Dengan kata lain bahwa penjual uang kuno ini juga selain menjual uang kuno
mereka juga menjadikan uang kuno sebagai koleksi mereka. Uang kuno yang
mereka jual biasanya uang yang memiliki lebih dari satu penacahan, semisal
mereka memiliki uang Rp. 500 dengan tahun 1990an dengan jumlah lebih dari
satu pecahan, kelebihan tersebut yang mereka tawarkan ke pelanggan.

Kemudian mengenai penentuan harga uang kuno, penentuan harga
uang kuno ini sangat unik dimana harga di tentukan dari tuanya umur uang
kuno tersebut dan kualitas dari uang kuno tersebut. Karena jika kualitas
uang kuno itu kurang baik seperti uang yang telah lusuh maka akan
mempengaruhi harga jual uang kuno tersebut.

Yaitu uang pecahan Rp. 1.000 tahun 1980 dengan kualitas baik,
harga yang di tawarkan oleh Si ialah mulai dari Rp. 50.000 sampai dengan
Rp. 100.000. dari penjelasan ini telah jelas bahwa penentuan harga uang
kuno terdiri dari umur uang kuno dan kualitas uang kuno tersebut. Namun
harga pastinya Kembali lagi dari hasil kesepakatan tawar menawar pembeli
dan penjual.

Kemudian proses transaksi uang kuno dari hasil wawancara dengan
subjek penelitian diaman subjek penelitian menjelaskan bahwa biasanya
pembeli menanyakan dari aplikasi Facebook dan Wa langsung mengenai
uang kuno yang mereka tawarkan atau posting baik melalu aplikasi
Facebook dan Status WhatsApp. Kemudian menentukan jadwal pertemuan

atau pemebelian secara langsung lewat online dengan menjelaskan
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spesifikasi uang kuno yang mereka jual. Setelah itu prose tawar menawar
sampai dengan jual beli uang kunonya.

Transaksi uang kuno dapat di lakukan secara offline dan online.
Dalam hal ini mekanisme transaksi secara offline dari hasil wawancara
peneniti bahwa system transaksi uang kuno secara offline yaitu dimulai dari
menampilakn uang kuno yang di jual kemudian penjual mempersilakan
pembeli untuk memilih uang kuno yang ingin di belinya, setelah itu
menyampaikan harga jual dari uang kuno tersebut. kemudian biasanya
terjadi proses tawar menawar, jika telah memilih uang kuno yang ingin di
beli, selanjutnya pembayaran dengan harga yang telah di sepakati bersama.
Sedangkan transaksi secara online dari hasil wawancara bawah sistem
transaksi secara online dapat dimulai dari menjengirim gambar-gambar
uang kuno, kemudian mengirim video uang kuno tersebut. setelah itu
mereka menjelaskan melalui telpon atau pesan WhatsApp mengenai tahun
dan kondisi uang kuno yang mereka jual sampai pembeli paham dengan
jelas konsidi uang kuno yang akan mereka beli, apabila telah sepakat
mengenai harga uang kuno tersebut, selanjutnya ketahap pembayaran via
transfer setelah itu uang kuno siap dikirim ketempat pembeli uang kuno.

Dari penjelasan di atas mengenai transaksi uang kuno secara ofline
dan online dapat dilakukan dalam transaksi uang kuno. namun tetap berhati-
hati dalam transaksi karena kecurangan dalam transaksi terjadi karena kita
lengah dan tidak memahami begitu dalam mengenai sesuatu yang Kita

kerjakan.
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Selanjutnya sistem tawar menawar uang kuno, Proses tawar
menawar uang kuno yang dijalankan oleh subjek penelitian dengan pembeli
tidak jauh berbeda dimana setelah menjelaskan spesifikasi uang baik secara
langsung maupun online. Pembeli akan memberikan harga penawaran untuk
uang kuno tersebut sesuai dengan kondisi uang kuno yang telah di jelaskan.
Jiak tawar menawar telah di spakati, langsung pembarayan dan serah terima
uang kuno baik secara langsung ataupun secara online.

Sebagai langkah pertama menurut Sadono Sukirno untuk
menerangkan interaksi diantara para pembeli dan para penjual perlulah lebih
dahulu diterangkan teori permintaan dan penawaran. Teori permintaan
menerangkan tentang sifat permintaan para pembeli terhadap suatu barang.
Sedangkan teori penawaran menerangkan sifat para penjual dalam
menerangkan suatu barang yang akan dijualnya.

Terkait permintaan dan penawaran uang kuno, bahwa permintaan
uang kuno di Kota Palangka Raya terbilang cukup banyak karena
banyaknya pembeli yang menjadikan uang kuno tidak hanya sebagai koleksi
saja melainkan untuk investasi dan mahar pernikahan sehingga permintaan
terhadap uang kuno terus ada sampai saat ini.

Hukum permintaan pada hakekatnya merupakan suatu hipotesis
yang menyatakan makin rendah harga suatu barang maka makin banyak
permintaan terhadap barang tersebut. Sebaliknya, makin tinggi harga suatu
barang maka makin sedikit permintaan terhadap barang tersebut. Bila

dinyatakan secara matematis fungsi permintaan ditulis sebagai berikut: Qd=
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F (harga, harga komoditas lain, pendapatan, corak distribusi pendapatan,
cita rasa masyarakat, dll). Dalam hal ini Qd=F (cita rasa masyarakat) bahwa
uang kuno memiliki ciri khas tersendiri yaitu usia komoditas yang tua
sehingga membuat barang tersebut menjadi langka dan klasik. Kemudian
Qd=F (komuditas lain), bahwa jumlah penjual yang relatif sedikit dan
langkanya uang kuno membuat tingginya permintaan uang kuno di Kota
Palangka Raya. Jadi tingginya permintaan masyarakat terhadap uang kuno
salah satunya dikarnakan kelangkaan uang kuno tersebut.

Teori permintaan menerangkan sifat dari permintaan pembeli pada
suatu komoditas (barang dan jasa) dan juga memerangkan hubungan antara
jumlah yang diminta dan harga serta pembentukan kurva permintaan. Dalam
hal ini ialah waktu-waktu peningkatan permintaan suatu barang. Uang kuno
tidak mengalami peningkatan permintaan pada waktu-waktu tertentu dalam
peningkatan permintaan atau pembelian. Uang kuno hanya sebatas investasi
dan hobby mengoleksi untuk para pecinta barang-barang kelasik.

Penawaran didefinisikan sebagai skedul atau kurva yang
menunjukkan berbagai kuantitas yang para produsen ingin dan mampu
memproduksi dan menawarkan di pasar pada setiap tingkat harga yang
mungkin selama suatu periode tertentu. Permintaan terhadap suatu
komoditas (barang dana jasa) yang tidak disertai dengan penawaran barang
dan jasa tidak dapat mewujudkan transaksi di pasar. Permintaan baru dapat

dipenuhi bila penjual menyediakan barang-barang maupun jasa yang
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diperlukan tersebut. Dengan kata lain penjual menawarkan barang dan jasa
yang diperlukan oleh pihak yang membutuhkan.

Bila dinyatakan secara matematis, fungsi penawaran ditulis sebagai
berikut: Qs= F (harga, harga komoditas lain, biaya produksi, tujuan
perusahaan, tingkat teknologi, dll). Dalam hal ini Qs=F (komoditas lain)
bahwa penawaran uang kuno berawal ketika banyaknya peminat uang kuno
di Kota Palangka Raya yang membuat para pengoleksi dalam jumlah yang
besar memutuskan untuk menjual sebagian uang kuno yang dimilikinya.
Kemudian Qs=F (tingkat harga) bahwa penawaran terhadap uang kuno
terjadi karena harga uang kuno yang tinggi yang menjadi motif penawaran.
Melihat adanya peluang dari fenomena minimnya penawaran dan tingginya
permintaan, sehingga mengakubatkan naiknya harga jual. Dari sini dapat
dikatakan bahwa motif penawaran dari subjek Sl adalah peluang keuntungan
yang besar.

Sadono Sukirno menyatakan Hukum penawaran adalah suatu
pernyataan yang menjelaskan tentang sifat hubungan antara harga suatu
barang dan jumlah barang tersebut yang ditawarkan para penjual. Dalam
hukum ini dinyatakan bagaimana keinginan para penjual untuk menawarkan
barangnya apabila harganya tinggi dan bagaimana keinginan untuk

menawarkan barangnya tersebut apabila harganya rendah.
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2. Motif jual beli uang kuno di Kota Palangka Raya Menurut Ekonomi
Islam

Dalam penelitian ini, terbagi menjadi dua Motif, yaitu motif penjual
dan pembeli. Motif adalah dorongan yang sudah terikat pada suatu tujuan.
Motif menunjuk hubungan sistematik antara suatu respon dengan keadaan
dorongan tertentu. Motif pembelian sendiri biasanya dibagi menjadi dua hal
yaitu motif rasional dan motif emosional. Motif rasional bertumpu pada
pikiran logis dan matematis sesuai pertimbangan asas manfaat. Sedangkan
motif emosional adalah motif pembelian yang tidak berdasarkan
pertimbangan ekonomis. Maka dapat diketahui tercapainya tujuan yang
diinginkan dapat mengurangi kebutuhan yang belum terpenuhi. Penetapan
tujuan adalah proses kognitif dan keperluan praktis.

Dari penjelasan mengenai motif di atas dapat di pahami bahwa motif
adalah sebuah tujuan dimana dalam kasus ini ialah motif masyarakat dalam
membeli dan menjual uang kuno. Mungkin kita sebagai orang yang awam
memandang “untuk apa mereka membeli uang kuno yang udah gak bisa di
pakai lagi dan harganya juga lebih mahal dari pecahan uang kunonya”.
Namun cara pandang subjek dalam penelitian ini berbeda, dari hasil
wawancara peneliti dengan 10 subjek penelitian dimana tujuan atau motif
dari membeli uang kuno ini ialah uantuk dijadikan koleksi, mahar
pernikahan dan investasi jangka panjang. Diaman subjek menjelaskan jika
disimpan dengan baik dalam waktu yang lama maka nilai uang kuno

tersebut akan semakin tinggi harga jualnya. Karena semakin langka dan juga
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mempunyai nilai sejarah yang sangat tinggi sehingga tidak sedikit orang
memburu uang kuno untuk dijadikan sebagai koleksi atau investasi jangka
panjang.

Peneliti menggali mengenai motif penjual uang kuno. Dari hasil
wawancara dan observasi, bahwa motif dari penjual uang kuno terbagi
menjadi dua hal yaitu sebagai koleksi dan dijual Kembali agar mendapat
keuntungan.

Motif dalam pembelian muncul karena adanya kebutuhan yang
belum terpenuhi dan tujuan yang ingin dicapai. Kebutuhan menunjukkan
kekurangan yang dialami seseorang ada suatu waktu tertentu. Kebutuhan
dipandang sebagai penggerak atau pembangkit perilaku. Artinya jika
kebutuhan akibat kekurangan itu muncul, maka individu lebih peka terhadap
usaha motif para konsumen. Dan sampai saat ini pembeli uang kuno selalu
menginginkan lebihbanyak uang kuno yang mereka koleksi sehingga
membuat para penjual uang kuno terus antusias dalam menjalankan
usahanya.

Kemudian peneliti juaga menggali lebih mendalam mengenai motif
pembeli uang kuno untuk dijadikan investasi. Dilihat dari penjelasan motif
menurut Harold Koontz dan kawan-kawan: dalam buku Management,
mengutip pendapat Berelson dan steiner, mengemukakan bahwa motif
adalah suatu keadaan dari dalam yang memberi kekuatan, yang
menggiatkan, yang menggerakkan atau menyalurkan perilaku ke arah

tujuan-tujuan. Dari hasil wawancara dengan subjek Rn. diaman Rn
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menjelaskan bahwa uang kuno dengan tahun yang sangat tua dan dengan
kualitas yang bagus akan mempunyai nilai jual yang sangat tinggi. Uang
kuno sebagai investasi jangka panjang, ini memiliki korelasi antara teori
dari Harold Koontz dan kawan-kawan dimana memberi kekuatan, yang
menggiatkan, yang menggerakkan atau menyalurkan perilaku ke arah
tujuan-tujuan di jadikan uang kuno sebagai investasi. Oleh sebab itu banyak
yang membeli uang kuno untuk dijadikan investasi jangka panjang.

Selanjutnya motif dari pembeli uang kuno yang dijadikan sebagai
koleksi, Dilihat dari penjelasan motif menurut Giddens, motif sebagai
impuls atau dorongan yang memberi energy pada tindakan manusia
sepenjang lintasan kognitif/perilaku kearah pemuasan kebutuhan. Dalam hal
ini. motif seseorang membeli uang kuno dari hasil wawancara peneliti
dengan beberapa subjek penelitian, bahwa teori menurut Giddens memiliki
kemiripan dengan motif seseorang membeli uang kuno untuk dijadikan
sebagai koleksi, yaitu doroangan seseorang untuk pemuasan kebutuan.
Dorongan dalam Islam ialah maslahah, dalam hal motif investasi uang kuno
ini tidak bertentangan dengan syairat namun apabila motif untuk mengoleksi
uang kuno jatuh pada prilaku tubzir, diaman subjek penelitian menjelaskan,
mereka membeli uang kuno ialah untuk kepuasan diri mereka.

Kemudian motif dari membeli uang kuno dijadikan sebagai mahar.
Dari penjelasan Giddens di atas behawa motif sebagai impuls atau dorongan
yang memberi energy pada tindakan manusia sepenjang lintasan

kognitif/perilaku kearah pemuasan kebutuhan. Dalam hal ini, mahar di



101

jadikan sebagai hantaran mahar agar menambah keindahan dari sebuah
acara tersebut.

Dari berbagai macam pendapat dari para ahli di atas, maka dapat
ditarik suatu kesimpulan bahwa motif adalah kondisi seseorang yang
mendorong untuk mencari suatu kepuasan atau mencapai suatu tujuan.
Motif juga merupakan suatu alasan atau dorongan yang menyebabkan
seseorang berbuat sesuatu, melakukan tindakan, atau bersikap tertentu. Dari
hasil wawancara penelitian, bahwa motif seseorang membeli uang kuno
tersebut ialah dijadikan sebagai investasi jangka panjang, koleksi dijadikan
hiasan dan mahar sebagai menambah keindangan dalam sebuah mahar.

Menurut Islam, yaitu senantiasa mengaitkannya dengan tujuan
utama manusia diciptakan yaitu ibadah. Untuk memenuhi kebutuhan ini,
maka Allah menghiasi manusia dengan hawa nafsu (syahwat), dengan
adanya hawa nafsu ini maka muncullah keinginan dalam diri manusia.
Menurut al-Syathibi, rumusan kebutuhan manusia dalam Islam terdiri dari
tiga macam, yaitu dharuriyat, hajiyat, dan tahsiniyat.

Dharuriyat (primer) adalah kebutuhan paling utama dan paling
penting. Kebutuhan ini harus terpenuhi agar manusia dapat hidup layak. Jika
kebutuhan ini tidak terpenuhi hidup manusia akan terancam didunia maupun
akhirat. Kebutuhan ini meliputi, khifdu din (menjaga agama), khifdu nafs
(menjaga kehidupan), khifdu ‘agl (menjaga akal), khifdu nasl (menjaga
keturunan), dan khifdu mal (menjaga harta). Dalam hal kebutuhan

Dharuriyat (primer), peneliti melihat dimana kebutuhan Dharuriyat
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(primer) ini lebih berfokus pada motif penjual karena selain dari koleksi
penjual uang kuno juga menjual uang kuno yang dimilikinya dengan tujuan
menambah penghasilan dari penjualan uang kuno tersebut.

Hajiyat (sekunder) Kebutuhan hajiyat adalah kebutuhan sekunder
atau kebutuhan setelah kebutuhan dharuriyat. Apabila kebutuhan hajiyat
tidak terpenuhi tidak akan mengancam keselamatan kehidupan umat
manusia, namun manusia tersebut akan mengalami kesulitan dalam
melakukan suatu kegiatan. Mengenai kebutuhan Hajiyat (sekunder), dari
hasil observasi dan wawancara peneliti bahwa kebutuhan Hajiyat (sekunder)
ini sama-sama menjadi motif dari penjual dan motif pembeli uang kuno di
karnakan penjual dan pembeli ini sama-sama menjadikan uang kuno sebagai
koleksi yang dimana kebutuhan tersebut jika tidak terpenuhi akan
berpengaruh terhadap sesuatu yang akan di jalankan.

Tahsiniyat (tersier) Kebutuhan tahsiniyah adalah kebutuhan yang
tidak mengancam kelima hal pokok yaitu khifdu din (menjaga agama),
khifdu nafs (menjaga kehidupan), khifdu ,,aql (menjaga akal), khifdu nasl
(menjaga keturunan), serta khifdu maal (menjaga harta) serta tidak
menimbulkan kesulitan umat manusia. Kebutuhan ini menjadi salah satu
motif dari pembeli uang kuno dimana kebutuhan Tahsiniyat (tersier) ini
muncul setelah kebutuhan hajiyat terpenuhi, kebutuhan ini merupakan

kebutuhan pelengkap.



BAB V
KESIMPULAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis penelitian yang telah
diuraikan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

1. Bahwa mekanisme jual beli uang kuno di Kota Palangka Raya dari hasil
penelitian peneliti bahwa mekanisme jual beli uang kuno dari segi lokasi,
tidak memiliki tempat khusus untuk berjualan sehingga pelanggan harus
menghubungi penjual terlebih dahulu untuk menanyakan uang kuno yang
ingin di belinya. Nemun uang kuno dapat dibeli secara online jika merasa
yakin dengan penjual uang kuno. Kemudian dalam mekanisme jual beli
uang kuno ini ada dua jenis uang kuno yang diperjual belikan yaitu logam
dan kertas dengan tahun yang berbeda-beda. Untuk landasan awal harga
uang kuno itu sendiri tidak memiliki ketetapan walau memiliki tahun dan
pecahan yang sama, harga akan berbeda karena kualitas bagus atau
lusuhnya uang tersebut. namun tetap Kembali ke proses tawar menawar,
karena harga dari uang kuno dapat berubah sesuai dengan kesepakatan.

2. Bahwa motif dari jual beli uang kuno di Kota Palangka Raya menurut
ekonomi Islam. Dari hasil penelitian bahwa jual beli uang kuno terlah
sesuai dengan system jual beli yang ada dalam ekonomi Islam. Dimana

rukun dan syarat jual beli sesuai ajaran Islam telah di penuhi oleh masing-
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masing baik penjual maupun pembeli. Motif dari jual beli uang kuno yang

peneliti
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dapatkan dari hasil penelitian ialah; pertama, uang kuno yang di jadikan
sebagai investasi, dimana uang kuno yang telah di beli atau di kumpulkan
akan di jual di kemudian hari. Kedua, uang kuno yang dijadikan mahar
pernikahan, uang kuno yang di jadikan mahar ini memiliki tujuan
keindahan dari hantaran mahar, karena uang kuno memiliki keindahan
tersendiri. Katiga, uang kuno yang di jadikan koleksi, uang kuno yang
menjadi koleksi di jadikan sebagai hiasan yang memiliki nilai klasik.
B. Saran
Adapun saran yang dapat diberikan peneliti berdasarkan informasi dan
hasil penelitian yang didapatkan sebagai berikut:

1. Mengenai mekanisme jual beli uang kuno ini, peneliti merasa dalam
penelitian masih banyak memiliki kekurangan, untuk itu peneliti mengajak
teman-teman  akademisi untuk  sama-sama memperbaiki  dan
mempelajarinya agar menambah wawasan kajian keilmuan mengenai
mekanisme jual beli uang kuno ini dan juga penelitian ini dapat dijadikan
penelitian lanjutan, agar ilmu ini tidak berhendti sampai disini saja.
Kemudian peneliti mengajak kepada masyarakat terkhusus pecinta uang
kuno agar menjalankan transaksi uang kunonya sesuai dengan syariat
Islam agar terhindar dari hal-hal yang dilarang oleh agama.

2. Mengenai motif jual beli uang kuno, peneliti melihat bahwa motif dalam
jual beli uang kuno ini mempunyai peluang yang cukup menjanjikan
sebagai peluang usaha, dikarnakan peminatnya yang banyak, keunikan dan

nilai sejarahnya, membuat uang kuno ini memiliki harga yang tinggi.
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Tidak heran mengapa ada beberapa orang menyimpan uang kuno sebagai
investasi jangka panjang karena semakin tua umur uang kuno tesebut

maka semakin tinggi pula harga jual uang kuno tersebut.
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